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RINGKASAN

Buah jeruk terdiri dari beberapa spesies, diantaranya
adalah jeruk lemon (Citrus Iimopnum L.F. Burman) yang merupa-
kan jeruk yang tidak dapat dikonsumsi langsung dan umumnya
diproses untuk menghasilkan sari buah. Limbah dari pembuat-
an sari buah yang berupa kulit jeruk masih dapat dimanfaat-
kan, yaitu dengan cara mengekstrak minyak atsirinya. Minyak
atsiri yang dihasilkannya merupakan sumber flavor, yang
menurut Guenther (1949), dapat digunakan sebagai bahan
pewangi sabun yang memberikan aroma yang menyegarkan.

Proses deterpenasi dapat dilakukan terhadap minyak
lemon. Namun, sampai saat ini belum ada minyak lemon hasil
deterpenasi yang diaplikasikan pada deterjen cair.

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari proses deter-
penasi minyak lemon dan aplikasinya pada deterjen cair.
Penelitian dilakukan dengan cara mengidentifikasi komponen-—
komponen penting penyusun flavor lemon, menganalisis pe-
ngaruhnya pada deterjen cair dan menganalisis penerimaan
panelis.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap Faktorial dengan dua kali ulangan dan dua fak-
tor. Faktor pertama adalah jenis minyak (A) dengan 8 taraf,
yaitu minyak lemon alami (al),minyak lemon sintetik (a2),
" minyak lemon fraksi terpen hasil deterpenasi dengan etanol
90, 80 dan 70% (a3 sampai a5) dan minyak lemon fraksi ter-
pen-o hasil deterpenasi dengan etanol 90, 80 dan 70% (a6
sampai a8). Faktor kedua adalah dosis minyak (B) dengmLMZ
taraf, yaitu dosis 0.15 gr (bl) dan dosis 0.30 gr (b%}‘

&




Hasil analisis kromatografi terhadap minyak lemon yang
dideterpenasi menunjukkan bahwa jenis minyak terbaik adalah
jenis minyak lemon fraksi terpen-o hasil deterpenasi dengan
etanol 70%. Hal ini karena fraksi minyak tersebut memiliki
kadar relatif fraksi terpen-o vang terbesar.

Hasil uji statistik (a=1%) terhadap analisis deterjen
cair, menunjukkan bahwa jenis minyak berpengaruh terhadap
xadar air dan kadar asam lemak bebas, sedangkan terhadap
kadar lemak tak tersabunkan tidak berpengaruh. Dosis minyak
sangat berpengaruh terhadap kadar air dan tidak berpengaruh
terhadap kadar asam lemak bebas dan kadar lemak tak tersa-
bunkan. Interaksi kedua faktor tersebut tidak berpengaruh
terhadap analisis deterjen cair.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata ter-
tinggi (faktor A) untuk kadar air adalah a8 {73.355%) dan
untuk kadar asam lemak bebas, nilai rata-rata terendahnya
adalah a6 (6.947%). Nilai rata-rata tertinggi (faktor B)
untuk kadar air adalah bi (72.904%).

Hasil uji statistik (e=1%) terhadap analisis penerimaan
panelis, menunjukkan bahwa perlakuan sangat berpengaruh
terhadap kesukaan aroma dan berpengaruh terhadap kesukaan
busa deterjen cair. Perlakuan terbaik untuk kesukaan aroma
adalah perlakuan aZbl dengan nilai 5.725 (agak suka - suka},
sedangkan perlakuan a6bl dengan nilai 5.450 {(agak suka -
suka) merupakan perlakuan terbaik untuk kesukaan busa.

Deterjen cair yang diberi minyak lemon fraksi terpen-o
hasil deterpenasi dengan etanol 90 % merupakan contoh ter-
baik dari segi mutu, karena memiliki kadar asam lemak bebas
" terendah (6.947 %) dan busanya paling disukai oleh konsu-
men. Namun, aroma contoh tersebut kurang disukai, karena
kesegaran dan intensitasnya berkurang. Dengan proses pe-
nyimpanan, diharapkan intensitas aromanya bertambah karena
akan terbentuk senyawa-senyawa ester. Dari segi efisiensi

biaya proses, dipilih dosis minyak lemon 0.15 gr.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman jeruk banyak ditanam di berbagai daerah di In-
donesia dengan beragam varietas. Menurut Biro Pusat Statige-
tik (1994}, produksi buah jeruk di Indonesia pada tahun 1992
mencapai 57.597 ton.

Buah jeruk terdiri dari beberapa spesies, diantaranvya
adalah jeruvk lemon, jeruk manis, jeruk besar (misalnya jeruk
Bali), jeruk keprok dan jeruk nipis. Jenis jeruk yang tidak
dikonsumsi langsung antara lain adalah jeruk lemon (Citrus
Iimonum L.F. Burman).

Jenis-jenis jeruk yang tidak dikonsumsi langsung umum-
nya diproses untuk menghasilkan sari buah yvang dapat dipro-
ses lebih lanjut menjadi konsentrat. Menurut Heath (1981),
konsentrat jeruk lemon dapat dijadikan sebagai sumber asam
sitrat.

Limbah dari pembuatan sari buah yang berupa kulit jeruk
masih dapat dimanfaatkan, yaitu dengan cara mengekstrak mi-
nyak atsirinyva. Minyak atsiri yang dihasilkannya merupakan
sumber flavor yang dapat diterapkan dalam industri makanan
dan minuman. Selain itu, Guenther (1949) menambahkan bahwa
flavor lemon dapat digunakan secara luas untuk bahan obat-
obatan, parfum, kertas tissue, kosmetik dan sebagai bahan

pewangi sabun yang memberikan aroma yang menvegarkan.




Sabun cuci non-deterjen umumnya diperdagangkan dalam
hentuk batangan, sedangkan deterjen umumnya dijual dalam
bentuk krim, bubuk dan batangan. Deterjen cair tergolong
masih baru. dan belum tertalu banyak di pasaran (CIC, 1993},
Deterjen beraroma lemon banyak dijumpai dalam deterjen krim,
bubuk atau cair. beterjen cair penggunaannya lebih prak-
tis dibandingkan dengan deterjen krim atau bubuk.

Minyak atsiri sintetik, khususnya minyak lemon sinte-
tik, banvak digunakan pada industri sabun karena harganva
vang lebih murah dan mempunyai aroma yang hampir sama dengan
minvak lemon alami. Namun, dengan semakin meningkatnyva ke-
sadaran akan pentingnya kesehatan, konsumen flavor semakin
kritis dan mulai beralih dari mengkonsumsi flavor sintetik
ke flavor alami. Flavor sintetik hasil sintesis kimia ini
sering menimbulkan masalah keamanan makanan dan kesehatan.
Hal ini tidak lepas dari konsep Back to Nature yang mengge-
jala dewasa ini, terutama di negara maju.

Dalam minyak atsiri terdapat komponen-komponen kimia
vang terdiri dari persenyawaan terpen (hydrocarbon), terpen-
o {(oxygenated hydrocarbon}, sejumlah kecil resin dan lilin
vang merupakan komponen tidak menguap (Ketaren, 1983},
Minyak lemon dapat dideterpenasi menurut komponen kimianya,
menjadi 2 fraksi minyvak vaitu golongan terpen (hyvdrocarbon)
dan golongan terpen-o {(oxygenated hydrocarbon) yang mempu-

nyai nilai ekonomi yang tinggi. Golongan terpen-o mempunyai




bau yang lebih wangit dan tingkat kelarutannya tinggi dalam
alkohol, sedangkan golongan terpen berpengaruh keci! terha-
dap bau dan nilai flavor minyak. Penghilangan golongan ter-
pen akan menambah kelarutan minyak dalam alkohol, tetapi me-
ngurangi flavor dan bau minyak alami.

Minyvak golongan terpen-o disebut sebagai minyak bebas

terpen (terpenless-oil) dan telah dikenal oleh masyarakat

konsumen. Namun, menurut Guenther (1990), minyak bebas ter-
pen mempunyai kegunaan yang terbatas. Walaupun, konsentrasi
dan kestabilannya relatif tinggi, minyak golongan terpen-o

sifatnya tidak semua mendekati sifat minyak alami.

Bila diaplikasikan pada deterjen cair, minyak lemon go-
longan terpen-o belum tentu lebih disukai daripada minvak
golongan terpen. Hal ini karena minyak goiongan terpen-o
berkurang kesegarannya walaupun mempunyai aroma yang lebih
wangi, sedangkan minyak golongan terpen memberikan aroma
vang segar tetapi mudah teroksidasi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh deterpenasi
minyak lemon jika diaplikasikan pada deterjen cair.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari proses
deterpenasi minvak lemon dan aplikasinya pada deterjen cair.
Penelitian dilakukan dengan cara mengidentifikasi komponen-
komponen penting minyak lemon, menganalisis pengaruhnya pada

deterjen cair dan menganalisis penerimaan panelis.




. TINJAUAN PUSTAKA

BOTANI JERUK LEMON

Menurut Deparvtemen Kesechatan RI {(1985) di dalam
tulisan Susilawati (1994), jeruk lemon berdasarkan takso-

nominva termasuk dalam

Divisio : Spermatophyta

Anak divisio : Angiospermae (Magnoliophyta)

kelas : Dicotyledonae (Magnoliatae)

Anak kelas : Dialypetales

Bangsa : Rutales

Suku ! Rutaceae

Marga : Citrus

Jents : Citrus Ilimonum linne filius Burman.

Jeruk lemon berasal dari daratan Asia, yaitu Birma
Utara dan Cina Selatan. Jeruk lemon menyebar ke India,
Arab. Spanyol, Eropa dan Amerika. Di Amerika, lemon ini
berkembang lebih pesat dibandingkan dengan negara lain
{Guenther, 1949]),

Tanaman 1ni dapat berbuah scepanjang tahun., asal ke-
adaan tanahnya baik dan pengairan cukup. Daerah yvang sa-
ngat baik untuk tanaman jeruk lemon adalah dataran rendah
vang berada pada ketinggian 1 - 1000 m diatas permukaan

laut (Sarwono, 1991},



kelenjar minyak
dalam flavedo

Biji

juice

core

albedo

segmen

membran
Gambar 1. Penampang buah jeruk lemon (Nagy et al.,

1977)
Tabel 1. Komponen buah Jeruk lemon *).
Bagian buah Persentase Persentase
dalam buah total padatan

Buah lemon 100 i2
Flavedo 10 16-17
Albedo 12-13 13-15
Juice 40 8-10
Pulp 35-40 11-12
Biji 1-2 30-40

*) Hendrickson dan Kesterson (1954) di dalam Hefford (1959)

MINYAK LEMON

Menurut Ketaren (1985), minyak yang terdapat di alam
dapat dibagi menjadi 3 golongan yaitu, (1) minyak mineral
(mineral oil), (2) minyak nabati dan hewani vang dapat
dimakan (edible fat) dan (3) minyak atsiri (essential
oil). Swaine {(1978) menjelaskan, bahwa minyak atsiri
adalah substansi minyak yang mudah menguap dan dihasilkan

dari tanaman dengan berbagai metode ekstraksi dan memi-

liki karakteristik rasa dan aroma dari ¢

menghasilkannya.




Ekstraksi Minyak Lemon

Buah jeruk lemon yang baru dipetik sebaiknya di-
diamkan (diistirahatkan) dulu beberapa hari, agar mi-
nyak yang terdapat di dalam kulitnya yang pahit mem-
peroleh waktu untuk berubah menjadi minyak yang harum
baunya {Sarwono, 1991).

Minyak atsiri pada jeruk lemon terletak di bagian
kulit terluar, Minyak lemon terdapat dalam kantong-
kantong minyak pada flavedo, yaitu lapisan luar VAng
berwarna hijau atau kuning jika masak (Kefford, 1959).

Dinding sel jeruk lemon tidak mudah pecah. Oleh
karena itu, agar minyak mudah diperoleh maka tindakan
awal yang perlu dilakukan adalah merusak jaringan de-
ngan cara mencacah atau merajang secara hati-hati un-
tuk mencegah kehilangan minyak (Guenther, 1949).

Dalam kasus ekstraksi minyak jeruk manis dan je-
ruk besar, sebagian minvak masih tertinggal dalam ku-
1it. Namun, umumnya minyak dalam kulit jeruk lemon
lebih mudah diekstraksi dibandingkan dengan kulit je-
ruk lainnva. Hal ini karena kulit jeruk lemon lebih
empuk dan berongga (Guenther, 1949),

Ekstraksi minyak atsiri dari tumbuh-tumbuhan da-
pat dilakukan dengan 4 cara, yaitu (a) penyulingan
menggunakan uap dan air, (b) ekstraksi menggunakan

pelarut, (c) pengepresan dan (d) ekstraksi dengan




menggunakan lemak (Ketaren, 19853). Menurut Xetaren
(1985), ekstraksi minyvak lemon dapat dilakukan dengan
cara pengepresan.

Prinsip pengepresan dingin telah dilakukan secara
komersial untuk proses-proses ekstraksi minyak atsiri
dalam kulit Jjeruk lemon (Braddock dan Cadwallader,
1892} . Rendemen minyak jeruk lemon dipengaruhi oleh
berbagai faktor, misalnya kondisi dan tingkat kema-
tangan buah, metoda pengepresan dan tipe pengepresan
minyak yang digunakan dalam proses ekstraksi

(Guenther, 1949).
2. Sifat Fisiko~kimia Minvak Lemon

Wolford et al. (1971) menyatakan bahwa pengetahu-
an tentang sifat fisiko-kimia minyak lemon sangat pen-
ting untuk menentukan keseragaman kualitas minyvak le-
mon. Guenther (1948) menambahkan bahwa, sifat fisiko-
kimia dapat membantu dalam mendeteksi adanya pemal-

suan.

Tabel 2. Sifat fisiko-kimia minyak lemon Kalifornia®’

Sifat fisiko-kimia Pres dingin
Berat jenis (25/25°C) 0.845 - 0.853
Berat jenis relatif (20/4°C) 0.846 - 0.854
Indeks bias (20°C) 1.472 - 1.477
Putaran optik +65 - {(+70)

*)

Iinternational Flavors and Fragrances {1995}




Komposisi Kimia Minvak Lemon

Komposisi kimia minyak atsiri dapat dipengaruhi
oleh perbedaan jenis tanaman, kondisi iklim, tanah
tempat tumbuh, umur panen, metode isolasi yang diguna-
kan dan cara penyimpanan minyak (Ketaren, 1985).

Minyak atsiri umumnya terdiri dari campuran per-
senyawaan kimia yang terbentuk dari unsur Karbon (C),
Hidrogen {H), Oksigen (0) dan beberapa persenyawaan
kimia yang mengandung unsur Nitrogen (N} dan Belerang
(8) (Retaren, 1985). Komponen kimia dari minvak lemon

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Komponen kimia minyvak 1emon*)

Golongan Komponen kimia
Terpen
Monoterpen a—Pinene, B-Pinene, o-Terpi-

nene, t-Terpinene, d-Limonene
Myrcene, p-Cymene, Terpino-
lene, Sabinene, Camphene

Seskuiterpen Bisabolene, Carvophyllene

Terpen-o

Asam Acetic, Capric, Caprilic, De-
cylic, Formic, Octylic

Alkohol Citronellol, Geraniol, Lina-

lool, 1-Nonalool, Octanotl,
a~Terpineocl, Terpinene-4-ol

Aldehid Asetaldehyde, Citral, n-Deca-
nal, Geranial, Octanal
Ester Geranyl-acetate, Linalyl-ace-

tate, Methyl-N-methy! anthra-
nilate, Octyl-acetate

*}Lawrence (1978) di daiam Heath dan Reineccius (1986)



Komposisi

dingin bila dilihat dari
hidrokarbon teroksigenasi,
Staroscik dan Wilson

Keterangan tersebut tertera pada tabel 4 dan 5.

telah dilakukan

{(1982) di dalam Boelens

10

kimia minyak lemon Kalifornia dipres

komponen hidrokarbon dan

oleh

{1991).

Tabel 4. Komposisi ?karbon minyak lemon Kalifornia
dipres dingin
Komponen kimia USA rata-rata Kalifornia
(%) (%)

a-Thujene 0.38 0.45
a~Pinene 1.72 2.11
Camphene 0,05 0.07
Sabinene 1.65 2.48
B-~Pinene 10.13 5.62
Myrcene 1.50 1.28
g—~Phellandrene 0.04 0.04
5-3-Carene 0.004 0.004
a-Terpinene 0.32 0.32
p—~Cymene 0.04 0.03
Limonene 68.72 60,36
t-Terpinene 8.55 9.78
Terpinolene 0,39 0.37

*) Staroscik dan Wilson (1982) di dalam Boelens (1991}

Tabel 5. Komposisi hidrokarbon teroksié?nasi minyak

lemon Kalifornia dipres dingin

Komponen kimia

USA rata-rata

(%)

Kalifornia

(%)

Heptanal

Octanal

Nonanal

Decanal
Dodecanal
Methyl-heptenone
Octanol
Octylacetate
Nonylacetate
Citronellal

.07
.12
.04
.02
.002
.01
. 004
.006
.07

COOQOOoOOOQOO0O

0.
0.
0.
0.07
0.03
tr
0.
0.006
0.02

0.09

004
14
21

14
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tabel S, Lanjutan

M irii A A A -

i Komponen kKimia i USA rata-rata Kalifornia

(%) {%)

Neral 0.76 0.74
Ueranial 1.22 1.21
Carvoneg 0.007 0.006
Lirnalool 0D.14 0.13
Terpinen-4-ol .14 G.07
a-Terpineol 0.22 0.17
Nerol 0.04 0.02

i Geraniol 0.04 0.03
Citronellylacetate 0.0 0.03
Nervlacetate G.50 0.51
Geranylacetate 0.43 0.61

.

'"Staroscik dan Wilvson (1482) di daiam Boeiens (1991}
Keteranpan @ - = data tidak ada
tr =z trace (tidak terdereksis
Golongan monoterpen vang diantaranva adalah se-
nyvawa a-rinene, pB-Pinene, Myrcene dan d-Limonene mem-

punyai rumus molekul C,4yH,, dan berat molekul 136.23,

)

sedangkan senyawa p-Cymene mempunvai rumus molekul

~

CygHys dan berat molekul 134.21. Golongan terpen-o
yang diantaranya adalah senvawa Linalool dan o-Terpi-
neo! mempunyati rumus motlekul CipHyg® dan berat molekul
154,24, sedangkan senyawa SHitral mempunyal rumus mo-
ltexul CypH, 0 dan berat molekul 152.23 (Furia dan

Bellanca, 1975).
a. g-Pinene

Senyawa ini merupaxan cairan yang tidak ber-

warna, bersifat labil, mempunyai titik didih 156°C,
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titik cair -62.5°C dan berat jenis 0.8625. Aroma
a~-Pinene menyerupai terpentin dan resin yang terok-
sidasi. Senyawa ini dapat larut dalam alkohol,
kloroform dan eter, tetapi tidak dapat larut dalam
air dan hampir tidak dapat larut dalam propilen-

glikol dan gliserin (Furia dan Bellanca, 1975).

CH,

Gambar 2. Rumus bangun senyawa a-Pinene
B-Pinene

~Pinene mempunyai titik didih 162-163°C dan
berat jenisnya 0.8666. Senyawa ini tidak berwarna,
larut dalam alkoho!, tidak larut dalam air dan ham-
pir tidak dapat larut dalam propilen glikol.
Aroma B-Pinene menyerupai terpentin, kayu atau aro-

ma resin (Furia dan Bellanca, 1975).

CH,

Gambar 3. Rumus bangun senyawa B-~Pinene
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CH,4

N
Hs CHy

Gambar 5. Rumus bangun senyawa d-Limonene
p-Cymene

Senyawa ini berupa cairan yang tidak berwarna,
titik didih 179°C dan berat jenis 0.857. Myrcene
larut dalam alkohol dan tidak larut dalam air.
Aroma senyawa ini tajam, mengingatkan pada aroma
wortel dan cenderung menjadi gelap bila diperam

{(Furia dan Bellanca, 1975).

CHy

Hy¢ CH,

Gambar 6. Rumus bangun senyawa p-Cymene

Linalool

Linalool mempunyai titik didih 198-199°C, be-
rat jenis 0.858-0.862 dan bilangan penyabunan tidak

lebih dari 1.5. Senyawa ini larut dalam alkohol 60
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persen (1 :4), tidak larut dalam air dan bersifat
miscible dengan alkohol dan eter. Linalool sintetik
dapat digunakan sebagai bahan pembersih dan aroma
penyegar (Furia dan Bellanca, 1975).

CHg
OH

H3 H3
Gambar 7. Rumus bangun senyawa Linalool
a-Terpineol

Senyawa ini berbentuk cairan vang tidak ber-
warna dan bersifat viskos pada suhu kamar. Titik
didih senyvawa tersebut 214-224°C, titih cair 37~
38°C dan berat jenis 0.920-0.936. c-Terpineol
larut dalam alkohol 50 persen (1:8) dan dalan
propilen glikol, tetapi sangat sedikit dapat larut
dalam air. Aroma dari senyawa ini menyerupail aroma

bunga Lilac (Furia dan Bellanca, 1975)
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CH,

OH

Hj Hj
Gambar 8. Rumus bangun senyawa a-Terpineol

Sitral

Sitral terdiri dari dua isomer, yaitu Neral
dan Geranial. Senyawa ini mempunyai kadar 2-5
persen pada minyak lemon. Sitral berwarna kuning
pucat, titik didih 103-104°C, berat jenis 0.881-
0.889 dan bilangan asam maksimum 5. Senyawa terse-
but larut dalam alkohol 60 persen (1:7) dan dalam
pelarut organik lainnya, tetapi hampir tidak larut
dalam air. Sitral mempunyai aroma yang tajam dan
menyerupai aroma lemon (Furia dan Bellanca, 1975).

CH, CHq
CHO

HyC"  CH, HyC

Geranial Neral

Gambar 9. Rumus bangun senyawa Sitral
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17
ldentifikasi Komponen Kimia Minyak Lemon

Menurut Sastrohamidjojo (1985}, salah satu ins-
trumen yang digunakan untuk mengidentifikasikan kompo-
nen utama flavor adalah Kromatografi Gas. Instrumen
tersebut memiliki beberapa keuntungan yaitu, (1) me-
merlukan waktu vang relatif singkat untuk memisahkan
komponen (20-60 menit), (2) mempunyai - kepekaan yang
tinggi dan (3) memerlukan cuplikan dalam jumlah sedi-
kit sekali (hanya beberapa mikroliter).

Kromatografi merupakan salah satu metode pemisa-
han komponen-komponen campuran di mana cuplikan berke-
setimbangan di antara dua fase. Fase yang membawa
cuplikan adalah fase gerak, sedangkan fase yang mena-
han cuplikan secara selektif adalah fase cair. Bila
fase gerak berupa gas, disebut kromatografi gas. Se-
baliknya, kalau fase gerak berupa zat cair, disebut
kromatografi cair {(Hendayana et al., 1994).

Kromatografi gas merupakan metode pemisahan suatu
campuran menjadi komponen-komponennva di antara fase
gerak dan fase diam. Fase gerak berupa gas yang sta-
bil, sedangkan fase diam berupa zat padat (Gas Solid
Chromatography) atau berupa zat cair (Gas Ligquid
Chromatography) yang sukar menguap. Kromatografi gas
dapat juga digunakan untuk analisis kualitatif atau

kuantitatif senyawa organik. (Hendayana et al., 1994).
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Menurut McNair dan Bonelli (1968), pada kromato-
grafi gas-cairan, fase cair disaputkan berupa lapisan
tipis pada zat padat yang lembam. Dasar pemisahannya
pada partisi cuplikan yang masuk dan keluar dari la-
pisan zat cair. Pengaturan suhu pada kolom sejalan
dengan sifat-sifat fisiko-kimia dari cuplikan yang di-
injeksikan.

Metode injeksi yang digunakan untuk flaver dan
minyak atsiri adalah splift injection. Sebagian besar
sampel yang melalui kolom akan dibuang, hanya sebagian
kecil yang masuk ke kolom kapiler. Umumnya metode ini
digunakan untuk mendeteksi komponen mayor sampel (0.1
sampali 10 persen dari total campuran sampel) (Jennings
dan Shibamoto, 1980).

Pemisahan sesungguhnya komponen cuplikan dicapai
datam kolom. Pada dinding kolom kapiler terdapat la-
pisan tipis cairan yang berguna untuk menahan molekul
vang tak dapat dideteksi. Semakin panjang kolom ber-
arti semakin tinggi daya pisah yang dihasilkan (Ewing,
1960} . McNair dan Bonelli (1968) menambahkan bahwa,
pemisahan komponen juga didasarkan atas perbedaan laju
gerak molekul. Perbedaan gerak ini karena akibat per-
bedaan polaritas dan bobot molekul.

Detektor FID (Flame Ionization Detector) paling

banyak digunakan karena tidak terlalu selektif, sangat
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stabil dan sederhana. Sensitivitas tinggi terjadi ji-
ka digunakan gas Nitogen sebagai gas pembawa (Jennings

dan Shibamoto, 1%980).

Hespon rekarder

L

[ 1n 15 2l 25

Waklu retensi (menit)

Gambar 10. Kromatogram komponen minyak lemon Kalifor-
nia (International Flavors and Fragrances,
1995)

Tabel 6. Kadar relatif minyak lemon Kalifornia*)

No. Komponen kimia Waktu retensijKadar relatif
Peak (detik) (%luas puncak)
1. {a—-Pinene+u-Thujene 221 2.587

2. B-Pinene+Sabinene 223 14,760

3. iMyrcene 377 1.770

4. |Limonene+Cineole 467 73.340

5. t-Terpinene 518 5.768

6. |p-Cymene 552 5.305

7. |Neral 1260 5.466

8. |Geranial-acetate+ 1344 1.020

Neryl—-acetate

*)International Flavors and Fragrances (1995}
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Kegunaan Flavor Minyak Lemon

Usaha-usaha mengekstraksi senyawa aroma dari ba-
han-bahan pangan meningkat sejalan dengan usaha untuk
mengidentifikasi senyawa aroma. Keuntungan senyawa
aroma hasil ekstraksi ini adalah dapat digunakan untuk
menambah aroma dari bahan lain. Senyawa yang sering-
kali diekstraksi adalah minyak atsiri dan oleoresin
dari tumbuh-tumbuhan dan rempah~rempah (Winarno,
1991} .

Para pakar "flavor" saat ini telah berhasil men-
sintesis senyawa-senyawa yang digunakan untuk menim-
bulkan aroma. Umumnya yang digunakan adalah ester-es-
ter yang dalam jumlah sangat kecil telah dapat membe-
rikan aroma yang baik (Winarno, 1991).

Flavor dapat didefinisikan sebagai kesan total
yang disebabkan oleh komponen volatil dan non-volatil
baik dari bahan alami maupun sintetik. Flavor bukan-
lah hal yang statis, melainkan sesuatu vang dapat ber-
ubah mulai dari saat pengolahan, pengepakan dan pe~
nyimpanan (Heath dan Reineccius, 1986).

Penambahan flavor ke dalam produk bertujuan an-
tara lain untuk (a) memberi flavor pada produk yang
tidak mempunyai flavor, (b) memperkuat flavor vang le-—
mah yang sudah terdapat dari awalnya, (c¢) menggantikan

flavor alami yang hilang pada waktu pengolahan, dan
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(d) menyembunyikan sifat flavor vang tidak dikehendaki

{Heath dan Reineccius, 1986),
DETERPENASI MINYAK LEMON

Deterpenasi minyvak atsiri adalah memisahkan flavor
persenyawaan hidrokarbon {terpen) dari persenyawaan hi-
drokarbon teroksigenasi (terpen-o) wvang memiliki flavor
vang lebih kuat. Deterpenasi dapaf digunakan untuk mem-
bandingkan karakteristik flavor minyak alami {(Tzamtzis et
al., 1990}

Karena minyak atsiri mempunyai Jjenis dan komposisi
vang berbeda-beda, maka pemisahan terpen dari masing-ma-
sing minyak membutuhkan proses vang khusus. Metoda umum
pemisahan didasarkan pada 3 macam prinsip yaitu (1) pe-
misahan terpen, seskuiterpen dan parafin déngan cara pe-
nyulingan bertingkat (fraksinasi) dalam keadaan vakum,
{2) ekstraksi persenyawaan oksigenasi yang bersifat. dapat
larut dalam alkohol encer atau pelarut lainnya dan (3)
dengan kromatografi silika gel (Heath dan Reineccius
(1986). Guenther (1988) menambahkan bahwa dalam bebera-
pa kasus, khususnya pada minyak sitrus, kedua macam me-
toda pemisahan pertama sering digunakan untuk proses de-
terpenasi.

Sebagian besar reaksi kimia dan banyak pengukuran

sifat zat dikerjakan dalam suatu pelarut. Pelarut yang
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akan digunakan harus didasarkan atas sifat pelarut dan
efek yang ditimbulkan terhadap bahan yang dilarutkan
(Cotton dan Wilkinson, 1976). Ketaren (1985) menambahkan
bahwa masing-masing pelarut mempunyai efisiensi yvang
berbeda dan sifat selektif dalam melarutkan senyawa-se-
nyawa fertentu. Pilihan pelarut didasarkan pada sifat
polar, stabilitas, inert, mempunyai titik didih yang ren-
dah dan seragam serta harganya murah dan tidak mudah ter-
bakar,

Ekstraksi dengan menggunakan pelarut, menurut
Guenther (1948) dapat dilakukan dengan cara mencampur al-
kohol dengan minyak atsiri dan dikocok sebanyak 15 sampa i
20 kali. Sebagai contoh, alkohol yang digunakan adalah
alkohol 60 persen, kemudian ditambahkan air suling secara
bertahap disertai dengan pengadukan sehingga tercapai
tingkat konsentrasi alkohol vang dikehendaki .

Menurut Heath dan Reineccius (1986) untuk menghasil-
kan minyak lemon dengan fraksi hidrokarbon teroksigenasi
sangat larut dalam etanol (30-35 persen) dilakukan pen-
campuran minyak dengan alkohol 95 persen dan ditambahkan
air untuk menurunkan konsentrasi alkohol menjadi 35
persen. Campuran ini diaduk dengan kuat sehingga membe-
rikan efek pemisahan. Fraksi hidrokarbon tidak larut
dalam larutan alkohol encer dan terdapat pada lapisan

atas.
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Campuran yang dihasilkan biasanva keruh dan harus
didinginkan dalam jangka waktu yang cukup lama, sehingga
larutan menjadi jernih. Selama pendinginan, senyawa ok-
sigenasi akan larut dalam alkoho! encer, sedangkan senya-
wa terpen dan seskuiterpen karena tidak larut akan terpi-
sah dari alkohol. Keuntungan cara ini adalah minyvak ka-
sar dapat diproses cukup banyak dan kerusakan minyak re-
latif kecil. Pemanasan pada suhu tinggi dapat dihindari
sehingga kerusakan senyawa karena panas dapat dihin-
darkan. Kelemahannya adalah memerlukan banyak tenaga
kerja dan volume pelarut yang relatif besar (Guenther,
1948).

Fraksi terpen dan seskuiterpen yang tidak jernih da-
pat teroksidasi dan membentuk resin sebagai akibat cahaya
dan udara atau kondisi penyimpanan yang kurang baik, se-
hingga merusak bau dan flavor dan menurunkan kelarutan
minyak dalam alkohol. Fraksi terpen-o bersifat lebih mu-
dah larut dalam alkohol, lebih stabil dan mempunyai bau
vang lebih keras, namun masih memiliki karakteristik
bau dan flavor asli buah alamiah (Guenther, 1948).

Menurut Arctander (1960), minyak bebas terpen dan
seskuiterpen minyak lemon sedikit manis dan baunya seper-
ti buah matang. Untuk flavor, minyak ini digunakan dalam
jumlah yang sedikit. Hal ini karena efek flavornya lebih

kuat 15 sampai 25 kali dari minyak alami. Sitratl
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dibentuk sangat cepat ketika disatukan dalam etancl dalam
bentuk asetaldehid. Hal ini diketahui dengan adanya aro-

ma seperti aroma kopi atau roti kering.
BAHAN PENYUSUN DETERJEN CAILR

Marzuki (1977) mengatakan bahwa, pembuatan sabun te-
lah dikenal sejak 2000 tahun lalu. Prinsipnva belum ber-
ubah sampai sekarang yaitu melalui penyabunan asam lemak
dengan alkali, baik asam lemak yang terdapat dalam keada-
an bebas ataupun asam lemak vang terikat sebagai minyak
atau lemak (gliserida). Asam-asam lemak yang sering di-
temukan dalam minyvak atau lemak adalah asam laurat
(Ci{Hy3CO0H), asam miristat (C;3H,47COOH), asam palmitat
(C15H3ICOOH), asam stearat (C17H3SCOOH) dan asam oleat
(Cy7H33CO0H) . Reaksi penyabunan (saponifikasi) diuraikan

sebagai berikut

a. R - CO0H + NaOH > R — COONa + H20
asam }emak alkali sabun air
O
b. HQC—O—C—R
|
HC-0-~C-R + 3NaOH > 3R-COCONa + HC-OH
O
n HC-OH
Hzc—O"C“R

lemak/minvak alkali sabun gliserol



25

Menurut CIC (1993), sabun cuci (washing soap) dapat
dikelompokkan ke dalam jenis sabun cuci non deterjen
(laundry soap} dan deterjen {synthetic detergent). Sabun
cuci non deterjen adalah bahan pembersih hasil olahan da-
ri kombinasi antara minyak atau lemak nabati dengan la-
rutan NaOH melalul proses saponifikasi. bDeterjen sinte-
tik dibuat dari berbagai bahan kimia yaitu ABS (Alkyl
Benzena Sulphonat)}, Carboxy Methyl Cellulose, Soda kaus-
tik, STPP (Sodium Tripolyphosphat), Sodium sulfat, Coco-
nut Monoetanclamine, parfum dan pewarna.

Menurut Djoewarni et al. (1980), usaha mencari je-
nis—-jenis deterjen baru didorong oleh kenyataan bahwa
pembuatan sabun sangat tergantung pada minyak kelapa, se-
dangkan minyak kelapa diperlukan untuk minyak makan. Sa-
bun dari bahan minyak lain ternyata buihnya tidak sebaik
sabun minyak kelapa.

Beberapa deterjen memiliki sifat yvang amat baik, mi-
salnya ada yang dapat berbuih dalam air sadah dan dalam
air yang agak asam, berbuih lebih baik dibanding dengan
sabun minyak kelapa dan harganya murah. Namun, beberapa
jenis deterjen dapat membentuk banyak buih dan sangat
stabil meskipun sudah dialirkan ke sungai bermil-mil ja~
raknya (non biodegradibilitas). Keadaan ini, di beberapa
negara menimbulkan persoalan karena buih memenuhi permu-
kaan sungai, mengganggu kehidupan ikan dan tanaman sungai

serta dapat menyvebabkan macetnya mesin-mesin penjernih
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air. Karena itu, beberapa negara telah membuat peratur-
an dilarangnyva pembuatan deterjen vang dapat berbuih
mantap (Djoewarni et al., 1980).

Berikut ini adalah uraian mengenai komponen-komponen

yang menvusun deterjen.
1. Alky!l Benzena Sulfonat (ABS)

Alkyl Benzene éerupakan salah satu bahan petroki-
mia yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan Alkyl
Benzena Sulfonat. ABS merupakan bahan baku utama pem-
buatan deterjen yang banyak digunakan untuk rumah
tangga. Pada penggunaannya, senyawa ini dinetralisgir
dengan soda kaustik menjadi senyawa Sodium Alkyl
Benzene Sulfonat, baru kemudian dicampurkan dengan ba-
han kimia lainnya menjadi deterjen (CIC, 1993). ABS
merupakan surfaktan yang memiliki kelarutan dan tole-—
ransi terhadap kesadahan air dan bersifat biodegrabi-

litas (Budiman (1987} di dalam tulisan Azam (1991)).

[S8]

Trietanolamina (TEA)

Trietanolamina merupakan campuran dari trietano-
lamina, dietanolamina dan monoetanolamina. Rumus mo-
lekulnya adalah (HOCHZCHQ)BN. Senyawa int merupakan
cairan kental, tidak berwarna hingga kuning pucat, la-

rut dalam air dan etanol, memiliki aroma amoniak dan
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dan bersifat higroskopik. Kegunaannya adalah sebagai
zat tambahan (Farmakope Indonesia, 1972). Selain itu,
trietanolamina berguna untuk mengurangi warna dari sa-
bun {Greenberg et.al, 1954) dan menetralisir deterjen

sampai pH normal {(Cosmetic Bench Preference, 1990).
Natrium Lauril Sulfat {(Texapon N-70)

Senyawa 1ini merupakan campuran garam natrium dari
senyawa alkil sulfat primer. Rumus molekulnyva adalah
C{,Hy5080,Na. Senyawa ini berbentuk hablur, berwarna
putih atau kuning pucat, bau lemah dan khas, sangat
mudah larut dalam air dan larutannva berkabut. Kegu~—
naan senyawa ini adalah sebagai surfaktan (Farmakope
Indonesia, 1974), Selain itu, senyawa ini berguna se-
bagai bahan pembasah dan pengemulsi (Greenbérg, 1954},

kelompok senyawa ini merupakan surfaktan anionik.
Sebagai contoh adalah Sodium Alkyl Aryl! Sulfonat
(R—Cﬁ—H4—SO3), di mana dalam larutan akan terurai men-
jadi ion Na® dan anion (R~CG—H4—SO3)" dengan permuka-
annya aktif yang berperan dalam proses pembersihan

{BPK, 1975).
Lauramida Dietanolamina (Cocamide DEA/Comperland KD)

Senyawa ini berguna sebagai penstabil dan mem-

berikan karakteristik cahaya dari busanya {Lundmark,
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1992), Selain itu, senyawa ini berguna juga sebagai
pembangkit busa, pengemulsi dan pengental (Cosmetic

Bench Preference, 199%0).
5. Parfum

Pemberian parfum ke dalam deterjen dimaksudkan
untuk memberikan aroma yang menyenangkan dan menutupi
bau yang timbul saat proses pencucian (Giinter dan
Léhr, 1987). Minyak jeruk disukai sebagai parfum de-
terjen untuk cuci piring karena memiliki aroma yang
menyegarkan (Sittig, 1975). Minyvak lemon sebagai sa-
lah satu jenis parfum untuk deterjen, bila dimasukkan
ke dalam deterjen harus diaduk dengan baik untuk men-
cegah teroksidasinya persenyawaan terpen (Poucher,

1874,
5. Carboxy Methyl Cellulose (CMC)

Penambahan CMC pada deterjen dapat berpengaruh
baik, sebab larutan yang kental dari campuran deterjen
akan tetap serba sama, bahan-bahan yang dicampurkan
tidak mengendap dan daya cucinya juga bertambah (BPK,

1975).

Produk deterjen telah distandarisasi dengan nomor
SII 0005-72 (CIC, 1993). Uji-uji yang dapat dilakukan

terhadap sabun cuci diantaranya adalah uji kadar asam
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lemak bebas dan kadar lemak tak tersabunkan (SII. 0005-
72). Selain itu, uji kadar air deterjen dapat dilakukan

melalui destilasi toluena (AQAC, 1970)

UJ1 ORGANOLEPTIK

Acree dan Teranishi {(1993) di dalam tulisan Utama
(1994) mengatakan, bahwa uji sensori merupakan alat yang
penting untuk penelitian aroma. Penilaian sensori ini
perlu di-lakukan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan
karena reaksi kimia atau ada tidaknya korelasi antara
komponen kimia dengan aroma.

Untuk uji sensori diperlukan panelis. Syarat seo-
rang panelis adalah ada perhatian terhadap penilaian or-
gancleptik, mempunyal waktu untuk melakukan penilaian
dan mempunyai kepekaan yang diperlukan (Socekarto, 1982).

Data dari panelis agak terlatih dapat dipakai dalam
penilaian organoleptik. Panelis ini mengetahui sifat-si-
fat sensorik dari contoh yang dinilai karena mendapat
penjelasan atau sekedar latihan. Termasuk dalam kategori
panelis agak terlatih adalah sekelompok mahasiswa atau
staf peneliti yang dijadikan panelis secara musiman.
Jumlah panelis agak terlatih berkisar antara 15-25 orang.
Makin kurang terlatih makin besar jumlah panelis vang di-

perlukan (Soekarto, 1982).
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Menurut Soekarto (1982) , bila rangsangan terendah
mulai dapat menghasilkan kesan disebut ambang rangsangan
(treshold}. Dalam ambang rangsangan terdapat ambang ba-
tas, yaitu rangsangan terbesar jika kenaikan tingkat
rangsangan tidak menaikkan intensitas kesan. Beauchamp
(1990) di dalam tulisan Utama (1994) menambahkan, bahwa
sensitivitas terhadap aroma dapat ditingkatkan dengan uji
ambang rangsangan yang berulang-ulang.

Rahayu (1994} mengatakan bahwa data hasil uji ambang
rangsangan dapat dikembangkan lagi dengan menyatakan per-
sentase daya deteksi panelis. Daya deteksi adalah jum-
lah panelis yang memberikan penilaian ada kesan (nilai 1)
dibagi dengan jumlah panelis vyang melakukan penilaian.
Jumlah panelis yang diperlukan adalah 5-15 orang.

Uji hedonik merupakan uji penerimaan dan bersifat
sangat subyektif, Uji ini merupakan tanggapan terhadap
kesukaan terhadap suatu produk sehingga sering digunakan
untuk menilai produk akhir. Panelis yang sangat ekstrim
suka atau ekstrim tidak suka sebaiknya tidak disertakan
dalam uji ini. Jumlah panelis agak terlatih vang diper-
lukan adalah 20-25 orang. Prosedur uji tidak menggunakan
standar karena sampel tidak boleh dibandingkan. Tanggap-
an harus spontan, tanpa ragu-ragu dan Lkeputusan tidak

boleh ditarik kembali {Soekarto, 1982).
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Dalam pemberian skor, besarnya sangat tergantung pa-
da kepraktisan dan kemudahan interpretasi data. Tidak
ada skala baku dalam memberikan skor penilaian, karena
panelis memberikan sker yang berbeda-beda. Untuk inter-
pretasi data, skala hedonik ditransformasikan menjadi
skala numerik dengan angka menaik menurut tingkat kesu-
kaan (Soekarto, 1982}). Walaupun demikian, menurut
Larmond (1975), skala yang besar digunakan untuk panelis
vang terlatih dan sudah mengenal produk yang akan diuji,

sedangkan skala kecil untuk panelis yang tidak terlatih.
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I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

BAHAN DAN ALAT

1.

Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini
adalah minvak lemon alami dari Kalifornia, minyak le-
mon sintetis dan deterjen cair. Minyak lemon alami
diperoleh dari ekstraksi kulit jeruk lemon dengan
metode pengepresan dingin.,

Minvak lemon alami, minyak lemon sintetis dan
formula deterjen cair diperoleh dari PT. Essence
Indonesia IFF (International Flaveors and Fragrances)
Jakarta. Bahan-bahan untuk formula deterjen cair
diperoleh dari Toko Setia Guna Bogor. Formula deter-

jen cair dapat dilihat pada lampiran 5.
Bahan Kimia

Bahan~bahan kimia yang digunakan untuk proses de-
terpenasi adalah etanol tekﬁis {90, 80 dan 70 persen),
kristal Na,804 anhidrid, n-heksana teknis. Untuk
analisis diperlukan bahan kimia toluena teknis, etanol
netral, indikator Phenolpthalein, indikator metil
merah, NaOH 0.1N, HC1 O0.5N dan KOH 0.3N. Bahan kimia

standar untuk analisis Kromatografi Gas-Cairan
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digunakan «a-Pinene, @3-Pinene, d-Limonene, p-Cymene,
Myrcene, Linalool, Sitral, dan a-~Terpineol. Bahan
kimia stan-dar tersebut diperoleh dari PT. Essence

Indonesia IFF.

3. Alat

Peralatan yang digunakan terdiri dari alat proses
dan alat analisis. Alat proses vang digunakan adalah
corong pemisah, alat-alat gelas, rotary evaporator dan
t imbangan analitik. Alat-alat untuk analisis vyang
digunakan adalah kromatografi gas-cairan, alat-alat
gelas, alat destilasi toluena, buret, penangas air,

stirrer, magnetic stirrer dan peralatan destilasi.

B. METODE PENELITIAN

1. Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan bertujuan untuk mencari
nilai dosis minyak lemon yang akan ditambahkan pada
deterjen cair. Dalam hal ini digunakan minyvak lemon
alami sebagai kontrol.

Nilai dosis minyak lemon alami ditentukan melalui
pengujian Nilai Ambang Rangsangan. Dosis minyvak lemon
yang digunakan antara 0.10 gram sampai 0.30 gram
dengan penambahan 0.05 gram. Dari pengujian ambang

rangsangan, ditentukan Nilai Ambang Batas yang akan




digunakan dalam penelitian utama. Selain itu, dalam
penelitian utama Jjuga digunakan dosis minvak berda-
sarkan formuia dari [FF {sebesar 0.15 gram untuk 30

gram deterjen cair).
Deterpenasi Minyvak Lemon

Menurut Heath (1981), proses deterpenasi dapat
dilakukan dengan cara mencampur 200 gram minvak lemon,
550 gram etanol dan 230 gram air sehingga membentuk
larutan dengan basis 1000 gram. Larutan tersebut di-
kKocok-kocok dalam corong pemisah dan didiamkan selama
24 jam untuk memisahkan fraksi terpen dan fraksi ter-
oen—-o. Fraksi terpen-o akan larut dalam etanol, se-
dangkan frakst terpen itidak dapat tarut dalam etanol.

Fraksi tervpen-o yvang larut dalam etanocl ditambah
tag: dengan etanol sejumiah fraksi terpen yang telah
terpisah, sehingga kembali membentuk basis 1000 gram.
Fraksi terpen didekantasi dan selanjutnya ditambah
kristal Na,SO, anhidrid untuk mengikat air.

Proses deterpenasi ini menggunakan etancl dengan
konsentrasi yang berbeda-beda. Namun, perbandingan
banyaknya minyak, etancl dan air yang digunakan tetap
sama. Dalam penelitian ini, proses deterpenasi dila-—
kukan dalam basis 100 gram. Diagram alir proses

deterpenasi dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11. Diagram alir proses deterpenasi minyak lemon



3. Penelitian Utama

Minyak lemon yang

telah
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dideterpenasi, minyak

femon utuh dan minyak lemon sintetis dimasukkan ke da-

fam deterjen cair

sampai merata.

dengan cara diteteskan dan

diaduk

Dosis minyak yang akan dimasukkan, di-

peroleh dari penelitian pendahuluan.

Analisis

a. Analisis Kromatografi

Gas-Cairan

Untuk menganalisis komponen kimia minyak lemon

vang telah dideterpenasti,

grafi Gas-Cairan.

menganalisis komponen kimia minyak

instrumen
Tipe
Detektor

Kolom

Materi kolom

Panjang kolom
Diameter kolom

Fase diam

Penvangga

Kondist suhu

Suhu awal kolom
Suhu akhir kolom
Subu injektor
Suhu detektor
Kenaikan suhu kolom

Atenuasi

Gas pembawa

Laju alir Nitrogen

Gas pembakar

Laju alir gas Hidrogen

Kondisi

digunakan alat Kromato-

vang dipakai untuk

lemon adalah

Gas Liquid Chromatography
Varian 3300

FID (Flame lonization De-
tector)

Pack Kolom

Kaca

6 kaki

1/8 inchi

Carbowax 20M (10G % v/v)
Chromosorb WAW
Terprogram

60°C

180°C

180°C

250°C

3°C/menit

4

Nitrogen

20 ml/menit

Hidrogen

30 ml/menit
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Laju alir udara ¢ 250 ml/menit
Kecepatan rekorder : 0.5 cm/menit
Banvaknva contoh 0.5 ul

Wakiu retensi total ¢ 29 menit

Minvak vang akan disuntikkan harus terbebas
dari atir. Oteh karena itu, fraksi terpen-o yang
terlarut dalam etanol dan air harus dipindahkan ke
pelarut n-heksana. Selanjutnya fraksi terpen-o
vang sudah terlarut dalam n~heksana dipekatkan de-
ngan menggunakan rotary evaporator dan dilanjutkan
dengan pemekatan menggunakan gas Nitrogen. Bagan
proses pemindahan pelarut dan pemekatan minyak

dapat dilihat pada gambar 13.

Analisis Deterjen Cair

Deterjen cair yang belum dan sudah ditambahkan
minvak lemon, perlu dianalisis. Analisis yang da-
pat dilakukan diantaranya adalah uji kadar air, uwji
kadar alkali/asam f{emak bebas dan uji kadar lemak
tak tersabunkan.

1. Kadar Air Dengan Cara Destilasi Toluena (AOQAC,
1970)
Bahan ditimbang secukupnya {(kurang lebih
mengandung 2-5 ml air) dan dipindahkan ke dalam
fabu destijiasi. Kemudian ditambahkan kurang

lebih 60-75 ml toluena atau xylene dan labu



Pengadukan
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3.8 gr texapon
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Pengadukan
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FParfum

Pericampurasn

Analisis

Gambar 12. Diagram alir proses pembuatan deterjen cair
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> .
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Pemekatan II

Nitrogen —_—)

Gambar 13.

Penyimpanan

GLC

Diagram alir proses pemekatan fraksi terpen-o
untuk analisis kromatografi gas cairan
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destilasi dipasang pada alat destilasi khusus
dengan penampung alr yang menguap. Pemanasan
destilasi diatur sampai kira-kira 4 tetes tolue-
na jatuh dari kondensor setiap detik. Lanjutkan
destilasi sampai semua air menguap dan air dalam
penampung tidak bertambah lagi (kurang lebih sa-
tu jam). Volume air dibaca dan dihitung kadar
air dari berat contoh. Untuk menghitung kadar
air dipakai faktor koreksi, di mana sebagai con-
tohnya adalah air yang didestilasi dengan waktu
dan alat yang sama.
air yang terpisah (ml)

Kadar air {%) = x100%xf .k
berat contoh (gr}

f.k = Faktor koreksi
Kadar Alkali/Asam Lemak Bebas (8II, 1972)

Apabila contoh diberi indikator Phenolptha-
lein menunjukkan warna merah, maka yang ditetap-
kan adalah kadar alkali bebas. Namun, jika ti-
dak menunjukkan warna merah, maka yang ditetap-
kan adalah kadar asam lemak bebas.

Uji Alkali bebas dilakukan dengan cara me-
nimbang 5~10 gr contoh dalam labu erlenmeyver 250
ml. Kemudian ditambahkan IQO ml etanol netral,

batyu didih dan beberapa tetes phenolpthalein.
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Contoh tersebut dipanaskan di atas penangas air
dengan pendingin tegak dan dibiarkan mendidih
selama 30 menit. Kemudian didinginkan, tetapi
jangan ter-lalu dingin. Setelah itu, dititrasi
dengan larutan 0.1N HC1 dalam alkohol.

mixNx0.04
Kadar alkali bebas = x100%

(%) berat contoh (gr)
(dihitung sebagai NaOH)

N = Normalitas HCI

Uji asam lemak bebas dilakukan dengan cara
menimbang kurang lebih 5-10 gram contoh dalam
labu erlenmever 250 mi. Kemudian ditambahkan 50
ml etanol netral dan batu didih. Contoh terse-
but selanjutnya_dipanaskan di atas penangas air
dengan memakai pendingin tegak sampai melarut
selama kurang lebih 30 menit. Selanjutnya di-
dinginkan, tetapi jangan terlalu dimngin. Sete~
tah itu, dititrasi dengan NaOH ©0.1N dengan
menggunakan indikator Phenoipthalein sebagai pe-
nunjuk.

NaOH (ml)xNx0.200
Kadar Asam Lemak Bebas = x100%

(%) berat contoh {gr)
{dihitung sebagai asam laurat)

N = Normalitas NaOH

Bobot setara asam laurat = 200
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Kadar Lemak Tak Tersabunkan (511, 1972)

Ke dalam larutan bekas penetapan asam lemak
bebas, dipipetkan 10 ml KOH dalam alkohol dari
0.5N. Kemudian dipanaskan di atas penangas air
dengan memakai pendingin tegak selama kurang le-~
bih satu jam. Setelah itu, didinginkan, tetapi
jangan terlalu dingin dan dititrasi dengan HCL
0.5N dengan indikator metil merah sebagai penun-
juk (misalnya digunakan a ml).

Penetapan blanko : Ke dalam 70 ml etanol
netral dipipetkan 10 miI KOH dalam alkohol dari
0.5N dan dikerjakan seperti diatas (misalnya di-
pergunakan b ml).

(b - a)xNx0.0561

Kadar lemak tak = x100%
tersabunkan (%) 0.258xberat contoh (gr) '

N = Normalitas HCI
Bobot setara KOH = 56.1

Rata-rata bilangan penyabunan = 258

Jika hasil yang diperoleh lebih dari 3 per-
sen, maka penetapan kadar lemak tak tersabunkan

harus dengan cara kocok.
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c. Uji Organcleptik

Uji organcleptik dilakukan pada aplikasi mi-
nyak lemon pada deterjen cair. Panelis diminta
untuk menilai aroma sabun cuci c¢air yang ditambah
dengan fraksi minyak lemon hasil deterpenasi, yang
ditambahkan dengan minyak lemon utuh dan yang di-
tambahkan dengan minyak lemon sintetis. Dalam hal
ini dilakukan Uji Hedonik untuk mengetahui kesukaan
panelis.

Uji hedonik dilakukan terhadap aroma dan ba-
nyaknya busa yang dihasilkah dalam pemakaian deter-
jen cair. Sebagai panelis adalah mahasiswa IPB
sebanyak 20 orang yang termasuk dalam kategori pa-

nelis agak terlatih.
5. RANCANGAN PERCOBAAN

Faktor~faktor yang diamati dalam penelitian

adalah sebagai berikut

A = Jenis-jenis minyvak lemon

a; = minyak lemon alami
a, = minyak lemon sintetik
ag = minyak lemon golongan terpen hasil deterpe-

nasi dengan etanol %0 persen

ST
. . ' gﬁiiwgm“?%%%

ay = minyak lemon golongan terpen hasil def€fpes’ o,

nasi dengan etanol 80 persen s SRR

s

D



ag = minyak lemon golongan terpen h
nasi dengan etanol 70 persen

ag = minyak lemon golongan terpen-o
renasi dengan etanol 90 persen

ag = minyak lemon golongan terpen-o
penasi dengan etanol 80 persen

ag = minyak lemon golongan terpen-o
penasi dengan etancl 70 persen

B = Dosis minyak lemon

b1 = 0.15 gram (berdasarkan formula
dari IFF dengan basis 30 gram)

b, = Nilai Ambang Batas
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asil deterpe-

hasil deter—

hasil deter-—

hasil deter-

deterjen cair

Rancangan percobaan yang digunakan, menurut

Yitnosumarto (1991) adalah Rancangan Ac

ak Lengkap pola

Faktorial dengan dua kali uiangan. Model ran-

cangannya adalah sebagai berikut

Keterangan :

Yijk = variabel respon karena pengaru
taraf ke-i faktor A, taraf ke-
pada ulangan ke-%k

it = nilai tengah pengamatan

A = efek taraf ke-i faktor A (i =

Bj = efek taraf ke~j faktor B (Jj =

ABjj = interaksi taraf ke-i faktor A
faktor B

€k(ij) efek sebenarnya dari unit eksp

dikarenakan oleh kombinasi per

€k(ij)

h bersama
J faktor B

1, 2, ..., 8)

dan taraf ke-j

erimen ke-k
lakuan (ij}.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

PENELITIAN PENDAHULUAN

Penelitian pendahuluan bertujuan untuk melatih
penciuman panelis sehingga dapat mengenali aroma bahan
dengan baik. Di samping itu juga untuk menentukan dosis
minyak lemon yang akan ditambahkan ke dalam deterjen
cair, yvang digunakan dalam penelitian lanjutan.

Dalam hal ini dipilih minyak lemon alami sebagai
komponen flavor dalam deterjen cair, Minyak tersebut
merupakan minyak lemon yvang sebenarnva yang belum menda-
pat perlakuan apa-apa dan memiliki komposisi wvang belum
berubah.

Dalam penelitian ini ditentukan nilai ambang batas,
untuk menentukan dosis minyak lemon terendah yang masih
memberikan kesan dan dapat dideteksi oleh semua panelis.
Menurut Rahayu (1994}, ambang batas dapat diperlihatkan
dengan daya deteksi panelis yang bernilai 100 persen.
Contoh yang mempunyai daya deteksi 100 persen untuk
pertama kali adalah contoh yang mempunyai nilai ambang
batas.

Data hasil pengamatan dapat dilihat pada lampiran 4.
Daya deteksi panelis terhadap contoh yang disajikan tidak
jauh berbeda antara satu dengan lainnya. Hal ini karena

terbatasnya kemampuan panelis untuk menentukan kekuatan
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aroma minyak lemon oleh karena kecilnya pertambahan dosis
minyak yaitu sebanyak 0.05 gram. Namun, menurut Giinter
dan Lohr (1987), parfum untuk deterjen diberikan dalam
konsentrasi yang sangat rendah {(kurang dari satu persen),
tetapi mempunyai kemampuan yang kuat untuk bercampur
dengan deterjen.

Nilai ambang batas sebesar 0.30 gram menunjukkan
bahwa dengan penambahan minyak lemon sebesar 0.30 gram
sebagai parfum deterjen cair dengan berat 30 gram, sudah
dapat menjenuhkan daya deteksi panelis. Dengan nilai
ambang batas tersebut diharapkan penambahan dosis minyak
selanjutnya tidak merubah déya deteksi panelis.

Untuk penelitian utama, selain dipakai nilai ambang
batas, Jjuga dipakai nilai dosis minyak menurut formula
deterjen cair sebagaimana yang terdapat dalam lampiran
3. Keputusan ini diambil dikarenakan sulitnya menentukan
nilai ambang pengenalan, yang menurut Larmond (1975)
adalah pengukuran pengenalan di mana 75 persen panelis
dapat mengenali rangsangan. Namun, dari data hasil uji
ambang rangsangan, ternyata tidak dapat ditentukan nilai
ambang pengenalan karena daya deteksi panelis yang teren-
dah adalah 80 persen. ©Oleh karena itu, untuk penelitian
utama salah satunya digunakan dosis minyvak lemon menurut

IFF (1995), yaitu dosis 0.15 gram.
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Niiai Kesan Panelis

N
0.10 0.156 0.20 0.28 0.30
Dosls Minyak {(gram}

Gambar 14, Grafik hubungan antara desis minyak lemon
dengan besaran kesan panelis

Daya Deleksi Panelis (%)

fon : S 3

0.20 G.25
Dosls Minyak (gram)

Gambar 15. Grafik hubungan antara dosis minvak lemon
dengan daya deteksi panelis
Pengumpulan data wuji ambang rangsangan dilakukan
terhadap 20 orang panelis. Namun, hanya 15 orang panelis
vang dapat wmemenuhi kriteria yang diharapkan dalam peni-

laian. Penilaian yang diharapkan adalah semakin
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tingginya nilai yang diberikan dengan semakin tinggi do-
sis minyak lemon yang disajikan. Penilaian yang berlain-
an, menurut Soekarto (1982}, dapat disebabkan karena ter-
jadinya perubahan kepekaan pada diri panelis, baik yang
bersifat fisiologik, psikologik atau karena lingkungan.
Perubahan yang bersifat fisiologik, diantaranya adalah
rasa lapar, kenyang dan sakit. Perubahan yang bersifat
psikologik diantaranya adalah keadaan sedih, gembira, te-
kanan jiwa, frustasi dan terburu-buru; sedangkan perubah-
an kepekaan Kkarena lingkungan adalah waktu yang terlalu

pagi kurang responsif untuk melakukan penilaian.
PROSES DETERPENAST MINYAK LEMON

Dari hasil proses deterpenasi minyak lemon diperoleh
titik pemisahan antara fraksi non polar (terpen) dan
fraksi polar (terpen-o),. PDalam hal ini digunakan air
(pelarut sangat polar) dan etanol (pelarut semi polar)
sebagai pelarut fraksi polar yang mempunyai ujung dipol
positif dan negatif (ion hidroksil). Pemakaian etanol
dimaksudkan untuk memisahkan fraksi terpen-o yang bersi-
fat semi polar. Campuran antara minyak lemon, etanol dan
air kemudian dikocok-kocok, yang menurut Heath dan
Reineccius (1986) bertujuan untuk memberikan efek pemi-
sahan, di mana fraksi terpen tidak dapat larut dalam pe-
larut polar dan berada pada lapisan atasnya. Pemisahan

lebih disempurnakan dengan pendinginan selama 24 jam.
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Dalam proses deterpenasi dengan etanol 70 persen
terkadang terbentuk sistem emulsi. Menurut Guenther
(1948) sistem ini terjadi karena perbedaan berat jenis
antara bagian minyak yang tidak larut dengan bagian yang
larut dalam etanol dan air relatif kecil. Pemecahan ma-
salah ini adalah dengan cara menambahkan Natrium sulfat
anhidrid untuk mengikat air. Hasil vang didapat adalah
fraksi terpen, yang merupakan fraksi non polar yang
terpisah dari air dan etanol yang merupakan fraksi polar
dan diikat oleh Natrium sulfat anhidrid.

Etanol mempunyai kepekaan nisbi terhadap detektor
kromatografi sebesar 0.46 sedangkan pada air tidak ada
tanggapan kepekaan (McNair dan Bonelli, 1968) . 0Oleh ka-
rena itu, untuk analisis kromatografi gas cairan fraksi
terpen-o yang terlarut dalam etanol dan air harus dipin-
dahkan ke dalam pelarut lain yang dapat dideteksi oleh
alat kromatografi. Penyebab lainnya adalah karena air
dan etanol sulit dalam proses pemekatan. Sebenarnya ma-
salah ini dapat diatasi dengan penambahan Natrium sulfat
anhidrid sehingga fraksi terpen~o hanya terlarut dalam
etanol. Namun, untuk proses dekantasi ini akan diperlu—
kan Natrium sulfat dalam jumlah vang banyak dan ini akan
menambah biaya proses. Untuk mengatasi masalah terse-
but, maka dipilih pelarut n-heksana yang mempunyai harga

vang lebih murah. Pelarut n-heksana sebenarnya adalah
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pelarut non-polar, tetapi dapat mengikat senvawa volatil
sehingga dapat digunakan dalam analisis kromatografi.
Bila dilihat dari Phenomenex, tampak bahwa n-heksana mem-
punyai kelarutan yang sangat kecil dalam air dan mempu-
nvat titik didih yang rendah. Selain itu, menurut Cotton
dan Wiikinson {1976) n-heksana merupakan pelarut hidro-
karbon vang hampir tidak berperan dalam reaksi kimia yang
ada di dalam zat vyang dilarutkannva (inert). McNair dan
Bonelli (1%68) menambahkan bahwa n-heksana vyang merupa-
kan golongan parafin dan mempunyai kepekaan nisbi 0.97
terhadap detektor kromatografi.

Pemindahan senyawa fraksi terpen-o adalah dengan ca-
ra mengkocok-kocoknya setiap setengah jam sekali selama
6-12 jam agar senyawa fraksi terpen-o dapat terdispersi
ke dalam pelarut n-heksana. Pelarut n-heksana berada di
lapisan atas pelarut air dan etaneocl. Seianjutnya,
Furniss et al. (1978) mengatakan bahwa komponen flavor
dalam pelarut biasanya masih terlalu encer untuk langsung
di-analisa, sehingga harus diilakukan pemekatan untuk
menghi langkannya. Pemindahan sejumlah pelarut dari: bahan
arganik dapat dilakukan dengan menggunakan rotavapor pada
kondisi wvakum, Kerugian alat ini, menurut Apriyantono
{1992} di dalam tulisan Utama (1994) adalah akan hilang-
nya beberapa komponen yang bertitik didih rendah, sedang-

kan keuntungannya adalah dapat mengatasi masalah
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pembentukan artefak. Pemekatan menggunakan gas Nitrogen
sangat berguna untuk meningkatkan kekuatan sampel walau-
pun dapat menyebabkan kontaminasi dan beberapa komponen

bertitik didih rendah akan hilang selama pemekatan.
PENELITIAN UTAMA
1. Analisis Dengan Kromatografi Gas Cairan

Kromatogram proses deterpenasi minyvak lemon
tertihat pada gambar 16 sampai gambar 23. Senyawa-
senyawa yang terdeteksi terlebih dahulu adalah fraksi
terpen dan selanjutnya diikuti oleh fraksi terpen-o.
Waktu retensi setiap senvawa berbeda-beda karena
perbedaan titik didih, di mana fraksi terpen mempunyai
titik didih yang lebih rendah. Jennings dan Shibamoto
(1980) menambahkan komponen bertitik didih rendah
cenderung untuk keluar lebih dahulu, sedangkan kompo-
nen bertitik didih tinggi akan keluar belakangan.
Selain itu. kolom Carbowax 20M merupakan kolom polar
sehingga komponen yang relatif non polar akan keluar
lebih dahulu, sedangkan komponen yang relatif polar
akan keluar belakangan.

Analisis yang dilakukan terhadap kromatogram ada-
lah analisis kualitatif, di mana menurut McNair dan
Bonelli (1968) adalah analisis yang dilakukan terha-
dap waktu rentensi tiap komponen. Setiap komponen

hanya memiliki satu waktu retensi.
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Untuk mengidentifikasi komponen penyusun minyak
lemon digunakan larutan standar dengan kromatogram
seperti tertera pada lampiran 6. Dalam hal ini, kom-
ponen vang dapat diidentifikasi dari fraksi terpen
adalah komponen monoterpen yaitu {1) «-Pinene, (2) B-
Pinene, (3) Myrcene, {4) d-Limonene dan (5) p-Cymene,
sedangkan dari fraksi terpen-o adalah (&) Linalool
{alkohol), (7) a-Terpineo! {(alkohol) dan (8) Sitral
(aldehid)}.

Minyak lemon alami mempunyai kromatogram seperti
pada gambar 16. Dari gambar tersebut terlihat bahwa
minyak lemon hasil pengepresan dingin mempunyai perse-
nyvawaan dengan jumlah sedikit. Hal ini karena eks-
traksi dengan metoda pres dingin menyebabkan tidak se-—
mua persenyawaan minyak atsiri dari kulit jeruk lemon
vang berhasil dikeluarkan. ©Oleh karena itu, untuk le-
bih menyempurnakannya, maka dilakukan proses penyu-
[ingan pada residu kulit jeruk (Swisher dan Swisher,
1978} .

Minyak lemon sintetik mempunyai komponen penyusun
vang cukup banyak seperti terlihat pada gambar 17.
Bila dibandingkan dengan kromatogram minyak lemon
alami, terlihat bahwa minyak lemon sintetik mempunyai
persenyawaan yang lebih banyak dan didominasi oleh
persenyvawaan terpen-o. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan Josephine (1995) bahwa minyak lemon

sintetik dibuat dengan formula tertentu dengan kadar
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No, Kompeonen kimia Waktiu retensi Kadar relatif
Peak {menit) (% luas puncak)
. a-Pincne 1.428 0.4951
2. B-Pincne 2.248 0.4379
3. My roeene 2.967 Q.7435
4, d~Limonene 4.095 37.32587
S prUCymence 5.048 5.77060
6. Liralocl 14.395 0.8945
T a~Terpineal 19.5875 1.3248
N, Sitral 21.118 2.0688
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Gambar 17. Kromatogram komponen minvak lemon sintetik
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reiatif persenyawaan terpen lebih kecil daripada per-
senyawaan ferpen-¢ sehingga memiliki intensitas bau
dan flavor yang kuat. Namun, senyawa d-Limonene tetap
mempunvail konsentrasi relatif yang tertinggi. Hal ini
dikarenakan senyawa tersebut merupakan komponen utama
penyusun minyak lemon yang memberikan ciri khas pada
aroma minyak lemon.

Froses detlerpenasi ini menggunakan etanol dengan
konsentrasi 90, 80 dan 70 persen. Setelah ditambah
air, konsentrasi etanol berturut-turut menjadi 62, 55
dan 48 persen. Perbedaan konsentrasi etanol! ini mem-—
berikan efek pada hasil deterpenasi, di mana mengaki-
batkan perbedaan komposisi minyvak lemon.

Bita kromatogram fraksi terpen hasil deterpenasi
90. 80 dan 70 persen (gambar 18, 19 dan 20) dibanding~
kan, terlihat bahwa semakin rendah konsentrasi etano}l
vang digunakan yang berarti semakin tinggi polaritas-
nya, didapat hasil semakin rendah kadar relatif perse-
nyawaan terpen pada fraksi terpen. Bila dilihat dari
kepolaran pelarutnya. seharusnya semakin rendah kon-
sentrasi etanol maka semakin tinggi efek pemisahannya
vang mengakibatkan semakin tingginya kadar relatif
persenyawaan terpen. Hal ini dapat disebabkan karena
sifatnya yang mudah teroksidasi atau membentuk resin.
Menurut hasil wawancara dengan Ketaren (1994), fraksi
terpen mudah teroksidasi dan membentuk senyawa-senyawa

baru dengan berat molekul vang lebih rendah .
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Pembentukan senyawa-senyawa baru ini akan menurunkan
kadar relatif persenyawaan terpen yang diidentifikasi.
Selain itu, resin yang terbentuk melalui proses poli-
merisasi dapat pula terjadi pada persenyawaan terpen,
karena fraksi terpen merupakan persenyawaan yang tidak
Jjenuh sehingga mudah membentuk resin. Senyawa polimer
ini akan menurunkan kadar relatif persenyawaan terpen
vang diidentifikasi.

Bila kromatogram fraksi terpen-o hasil deterpena-
si dengan etanol 90, 80 dan 70 persen seperti vang
terlihat pada gambar 21, 22 dan 23 dibandingkan, maka
diperoleh hasil semakin tingginya kadar relatif per-
senyawaan terpen-o. Hal ini disebabkan karena antara
pelarut dan fraksi terpen-o mempunyai kepolaran yang
sama atau hampir sama sehingga semakin polar larutan
dengan semakin rendah konsentrasi etanol vang diguna-—
kan. Oteh karena itu, semakin banyak persenyawaan
ferpen-o yang dapat larut dan menyebabkan semakin
tinggi kadar relatifnya.

Semua kromatogram bila dilihat secara menyeluruh,
mempunyai bentuk yang sama. Perbedaannya terletak
pada bentuk peak yang menunjukkan konsentrasi senyawa-
senyawa pembentuknya.

Pada minyak lemon alami dan fraksi terpen hasil
deterpenasi terlihat bahwa konsentrasi senyawa d-
Limonene berkisar antara 69-71 persen, Hal ini sesuai

dengan pernyataan Boelens (1991), bahwa jeruk lemon,
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jeruk keprok (Mandarin) dan jeruk 1limau mempunyai
konsentrasi d-Limonene 40-80 persen dan konsentrasi tT-
Terpinene dan B-Pinene yang cukup besar.

Kandungan aldehid (dihitung sebagai sitral) pada
minyak lemon sebesar 1.7-5 persen (Guenther, 1990).
Persenyawaan aldehid pada fraksi terpen-o pada minyak
lemon alami adalah 1.5 persen dan mengalami peningkat-
an menjadi 15-35 persen pada fraksi terpen-o hasil de-
terpenasi yang dihitung sebagai konsentrasi sitral.
Menurut Arctander (1960}, fraksi terpen-o hampir tidak
berwarna dan mempunyai efek flavor lebih kuat 15
sampai 25 kali dari minyak alami. Oleh karena itu,
komposisi yang terbaik adalah minyak lemon fraksi
terpen-o hasil deterpenasi dengan etanol 70 persen ka-
rena memiliki konsentrasi sitral yang paling tinggi
sehingga minyak tersebut mempunyai intensitas bau dan

flavor yang paling kuat.
Analisis Deterjen Cair

Analisis terhadap deterjen cair bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan jenis dan dosis minyak
terhadap mutu deterjen cair. Analisis vang dilakukan
adalah analisis kadar air, kadar asam lemak bebas dan
kadar lemak tak tersabunkan. Sebagai pembanding
(kontrol) digunakan data dari deterjen cair yang tidak
diberi perlakuan apa-apa. Upaya ini digunakan sebagai

pengganti Standar Industri Indonesia (SIl) yang
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bersifat baku. Standar belum ada, karena menurut CIC
(1993), deterjen cair tergolong masih baru, dan belum
terlalu banyak dijumpai di pasaran.

Deterjen cair vang diteliti, dibuat tanpa peﬁygm—
purnaan proses penyabunan (penetralan dengan NaOH).
Hal ini semata-mata dilakukan untuk mempermudah anali-
sis-analigis yang dilakukan,

Tabel 7. Data hasil analisis deterjen cair sebagai
pembanding

No. Analisis Rata-rata
(%)
i. Kadar Air 73.22
2. Kadar Asam Lemak Bebas 7.17
3. Kadar Lemak Tak Tersa- 0.82
bunkan

a. Kadar Air

Kadar air adalah jumlah air dalam keadaan
bebas vang terdapat dalam suatu bahan. Analisis
kadar air dilakukan untuk mengetahui ada tidaknva
pengaruh penambahan jenis dan dosis minyak terhadap
air bebas vang terkandung dalam deterjen cair.

Data hasil analisis kadar air deterjen cair
vang diberi jenis dan dosis minyak yang berbeda-be-
da dapat dilihat pada lampiran 7a. Data yang

diperoleh berkisar antara 71.64 - 72.88 persen
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untuk deterjen cair yang diberi minyak lemon alami,
71.55 - 72.85 persen untuk deterjen cair yang
diberi minyak lemon sintetik, 70.39 - 73.47 persen
untuk deterjen cair yang diberi fraksi terpen dan
72.83 - 74.17 persen untuk deterjen cair yang
diberi fraksi terpen-o. Histogram hubungan antara
pengaruh penambahan jenis dan dosis minyak dapat

dilibhat pada gambar berikut ini.

507,

[~
<

Kadar Alr (%)
o
i

)
<

4
° 3

A2 A3 A4 A5 AB AT
Jonis Hinysk

AB

Dosis Minysk 015 gr EE:"_B Dokls Minyak 0.30 gr

Keterangan :

AG = tanpa perlakuan AS = diberi fraksi terpen 70%
Al = diberi minyak lemon alami Ab = diberi fraksi terpen-o %0%
A2 = diberi minyak lemon sintetik A7 = diberi fraksi terpen-o 80%
A3 = diberi fraksi terpen 90% A8 = diberi fraksi terpen-o 70%

Ad diberi fraksi terpen B0%

Gambar 24. Histogram hubungan jenis dan dosis
minyak terhadap kadar air deterjen cair
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Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa kadar
air deterjen cair pembanding mempunyai kadar air
lebih tinggi dibandingkan dengan deterjen cair yang
diberi perlakuan. Hal ini berarti perlakuan membe-
rikan pengaruh terhadap kadar air deterjen cair.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada
lampiran 7b, terlihat bahwa terhadap kadar air per-
lakuan penambahan jenis minyvak (A) berpehgaruh dan
dosis minyak (B) sangat berpengaruh, sedangkan in-
teraksi kedua faktor tersebut (AB) tidak berpe-
ngaruh (¢=0.05 maupun «=0.01). Uji wilayah ber-
ganda Duncan pengaruh jenis minyak terhadap kadar
air deterjen cair (lampiran 7c¢), menunjukkan bahwa
jenis minyak memberikan pengaruh yang kecil terha-
dap kadar air deterjen cair.

Deterjen cair yang diberi minyak lemon fraksi
terpen-o 70 persen dan 80 persen (a8 dan a7) mempu-
nyai kadar air paling tinggi dan berbeda dengan
fraksi terpen 80 persen dan 90 persen (a4 dan a3).
Hal in: dapat disebabkan karena menurut Guenther
(1948), fraksi terpen-o bersifat lebih stabil dan
lebih mudah larut, sedangkan fraksi terpen mempu-
nyai sifat mudah teroksidasi dan membentuk resin.
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui, bahwa air

vang terdapat dalam deterjen cair dapat menyebabkan
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fraksi terpen teroksidasi sehingga merusak mutu
deterjen cair. Selain itu, dari pernyataan Furia
dan Bellanca (1975), dapat disimpulkan bahwa fraksi
terpen-o mempunyai gugus hidroksil (polar) sehingga
dapat larut dalam air, sedangkan fraksi terpen me-
rupakan senyawa hidrokarbon (non polar} vang tidak
dapat larut dalam air. Hal ini berarti bahwa
fraksi terpen-o akan mempermudah proses pelepasan
air bebas dari bahan. Dengan mempertimbangkan efi-
siensi biaya proses, maka dapat dipilih deterjen
cair yang diberi minyak lemon fraksi ter-pen-o 70
persen, karena selain memiliki kadar air yang
paling tinggi juga proses deterpenasi dilakukan
dengan menggunakan etanol 70 persen yang mempunyai
harga yvang lebih murah.

Uji wilayah berganda Duncan pengaruh dosis
minyak terhadap kadar air deterjen cair (lampiran
7d), menunjukkan bahwa pengaruh penambahan dosisg
minyak sangat berpengaruh terhadap kadar air deter-
jen cair. Deterjen cair yang diberi minyak dengan
dosis 0.15 gram (bl) memiliki kadar air yang lebih
tinggi daripada deterjen cair yang diberi minyvak
dengan dosis 0.30 gram {(b2). Hal ini berarti bahwa
semakin besar dosis minyak vang dimasukkan ke dalam

deterjen cair, maka semakin sedikit air bebas yang
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terdapat dalam deterjen cair. Tidak adanva
interaksi antara kedua faktor tersebut di atas,
berarti tidak ada perlakuan terbaik yang dapat
diperoleh.

Bila dibandingkan dengan kadar air deterjen
cair pembanding, maka deterjen cair yang diberi mi-
nyak lemon fraksi terpen-o 70 persen (a8) mempu-
nyai kadar air yang hampir sama deterjen cair pem-
banding. Hal ini berarti bahwa deterjen cair yang
diberi minyak lemon fraksi terpen-o 70 persen tidak

merubah kadar air deterjen cair.
Kadar Asam Lemak Bebas

Pembentukan asam lemak pada dasarnyva dilakukan
dengan melepaskan asam lemak dari suatu ikatan es-
ter trigliserida. Reaksi pelepasan asam lemak ini
dapat dilakukan dengan dua macam cara, yvaitu reaksi
penyabunan dengan menggunakan basa kuat dan reaksi
pemecahan lemak (fat splitting) (Swern, 1982).

Menurut Reinis (1956} di dalam tulisan Azam
(1991), untuk melepaskan lemak dari suatu sumber
lemak (gliserida) dapat dilakukan melalui proses
hidreolisis ester asam lemakrdan gliserol. Reaksi
hidrolisis lemak pada dasarnya adalah reaksi satu

molekul gliserol dengan tiga molekul air sehingga
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menghasilkan tiga moleku! asam lemak dan satu

molekul gliserol. Reaksi hidrolisis adalah sebagai
berikut:
O
H,C~0-C-R
0 H,C-OH
I NaOH
HC-0-C-R + 3H20 —————— 3 HC-OH + 3RCOOH
O
o H,C~OH
H,C-0-C-R
Trigliserida air Gliserol Asam lemak

Asam lemak bebas merupakan hasil hidrolisis
trigliserida yang belum bereaksi dengan alkali.
Hal ini berarti bahwa bahan tersebut bersifat asam.
Analisis kadar asam lemak bebas dilakukan untuk me-
ngetahui ada tidaknya pengaruh penambahan jenis dan
dosis minyak terhadap reaksi penyabunan. Woollat
(1985} mengingatkan bahwa penentuan kadar asam le-
mak bebas dapat dilakukan dengan cara melarutkan
lemak dalam alkohol yang kemudian dititrasi dengan
NaOH .

Dalam lampiran 8a dapat dilihat data hasil
analisis kadar asam lemak bebas dalam deterjen cair
yvang diberi jenis dan dosis minyak yang berbeda-be-
da. Data yang dipercoleh berkisar antara 7.18 -

7.62 persen untuk deterjen cair yang diberi minyak



70

lemen alami, 7.12 - 7.51 persen untuk deterjen cair
yang diberi minyak lemon sintetik, 6.69 - 7.42
persen untuk deterjen cair vang diberi fraksi
terpen dan 6.87 - 7.23 persen untuk deterjen cair
vang diberi fraksi terpen-o. Histogram hubungan
antara pengaruh penambahan jenis dan dosis minyak

dapat dilihat pada gambar 25 berikut ini.
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A3 = diberi fraksi terpen 50% A8 = diberi fraksi terpen—o 0%
A4 = diberi fraksi terpen 80%

Gambar 25. Histogram hubungan jenis dan dosis
minyak terhadap kadar asam lemak bebasg
deterjen cair
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(lampiran 8b}, terlihat bahwa perlakuan penambahan
jenis minyak (A) berpengaruh terhadap kadar asam
lemak bebas deterjen cair, sedangkan dosis minvak
(B) dan interaksi keduanya (AB) tidak memberikan
pengaruh {a=0.035 maupun o=0.01}. Dari uji wilayah
berganda Duncan mengenai pengaruh jenis minyak
terhadap kadar asam lemak bebas deterjen cair yang
terdapat dalam lampiran 8c, terlihat bahwa jenis
minyak memberikan pengaruh yang kecil terhadap ka-
dar asam lemak bebas deterjen cair.

Deterjen cair vang diberi minyak lemon alami
(al} mempunyai kadar asam lemak bebas paling tinggi
dan berbeda dengan fraksi terpen-o 90 persen dan
fraksi terpen 70 persen (a6 dan a5). Menurut CIC
(1993), senyawa ABS (komponen pembéntuk deterjen
cair) yang merupakan senyawa asam, dalam pengguna-
annya harus dinetralisir oleh NaOQOH. Oleh karena
itu, dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa
minyak lemon alami mempunyai efek yang kuat terha-
dap proses penyvabunan sehingga dihasilkan kadar
asam lemak bebas yang tinggi. Hal ini berarti, mu-
tu deterjen cair yang dihasilkan rendah, karena
menurut Ketaren (1986}, asam lemak bebas dapat

merusak flavor.
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Untuk memilih deterjen cair dengan kadar asam
lemak bebas terendah, dapat dipertimbangkan Jjenis
minvak yang diberikan ke dalam deterjen cair. ba-
lam hal ini dipilih deterjen cair vang ditambah
fraksi terpen-o {(a6) yang mempunyai sifat lebih
stabil daripada fraksi terpen (a5) yang dikhawatir-
kan dapat menyebabkan reaksi oksidasi yang meng-
ganggu bhau dan flavor bahan. Kadar asam lemak be-
bas deterjen cair tidak dipengaruhi oleh besarnya
dosis minyak dan interaksi antara jenis dan dosis
minyak lemon.

Bila dibandingkan dengan deterjen cair pem-
banding, maka deterjen cair yang diberi fraksi
terpen-o 90 persen (a6) mempunyai kadar asam lemak
bebas yang lebih rendah (6.947 persen) dibandingkan
dengan kadar asam lemak bebas deterjen cair pem-
banding (7.17 persen}. Hal ini berarti bahwa per-
lakuan penambahan minyvak fraksi terpen-o 90 persen
dapat menyvabunkan asam lemak bebas yang terdapat
dalam deterjen cair tersebut.

Kadar asam lemak bebas merupakan indikasi bah-
wa deterjen tersebut bersifat asam. Namun, tinggi-
nya kadar asam lemak bebas dari deterjen cair yvaneg
digunakan dalam penelitian ini, bukan berarti

rendahnya mutu deterjen cair tersebut. Hal ini
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disebabkan karena prosedur pembuatan deterjen cair
tidak dilakukan seluruhnya {masih ada senyawa vang
belum dinetralisir oleh NaOH) sehingga menyebabkan
tingginya kadar asam lemak bebas. Bila proses ne-
tralisasi disempurnakan oleh NaOH (kadar asam lemak
bebas = 0), maka akan sulit menentukan kadar asam
lemak bebasnyva. Hal ini semata-mata dilakukan
untuk mempermudah pengamatan bila terdapat pengaruh
perlakuan terhadap kadar asam lemak bebas deterjen
cair.

Sebagaimana diketahui, deterjen cair memiliki
sifat sedikit asam, sesuai dengan pH kulit manusia
(pH 6.5-6.9) {(Lundmark, 1992). Oleh karena itu,
seharusnya deterjen cair tidak mengandung asam le-
mak bebas (kalaupun ada, terdapat dalam jumlah yang

sedikit}.
Kadar Lemak Tak Tersabunkan

Lemak tak tersabunkan adalah senyawa-senyawa
vang sering terdapat larut dalam minyak dan tidak
dapat disabunkan dengan soda alkali. Termasuk di
dalamnya adalah alkohol atifatik suhu tinggi,
sterol, zat warna dan hidrokarbon (Ketaren, 1986).
Analisis kadar lemak tak tersabunkan.dilakukan un-

tuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan
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terhadap lemak yang tidak dapat disabunkan oleh
soda alkali.

Lampiran 9a memperlihatkan data hasil ana-—
lisis kadar lemak tak tersabunkan dalanm deterjen
cair yang diberi jenis dan dosis minyak vang berbe-
da-beda. Data yang diperoleh berkisar antara 0.59
- 0.90 persen wuntuk deterjen cair vang dibetri mi-
nyak lemon alami, 0.45 - 1.65 persen untuk deterjen
cair yang diberi minyak lemon sintetik, 0.52 - 1.52
persen untuk deterjen cair yang diberi fraksi ter-
pen dan 0.71 - 2.02 persen untuk deterjen cair vang
diberi fraksi terpen-o. Histogram hubungan antara
pengaruh penambahan jenis dan dosis minyak dapat
dilihat pada gambar 26.

Analisis sidik ragam (lampiran 9b), memper-
lihatkan bahwa perlakuan terhadap deterjen cair ti-
dak berpengaruh terhadap kadar lemak tak tersabun-
kan dalam deterjen cair (g=0.05 maupun a=0.01).
Hal tersebut berarti penambahan semua jenis minyak
dan dosisnya tidak mempengaruhi keberadaan lemak
vang tidak dapat disabunkan oleh soda alkali. Me-
nurut Azam (1991), bahan tak tersabunkan mempunyai
kemampuan yang besar untuk menarik asam mineral
keluar dari gugus cincin aromatik Benzena Sulfuric

Acid. Keluarnya asam mineral dari gugus cincin
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aromatik ini ditandai dengan terjadinya reaksi
penggumpalan bahan tak tersabunkan yang membentuk

flok berwarna gelap dan mengendap.

—
=}
4

4
®

e

-
ha

;44

=L A
O ST

PR

o
2

o
£
L

s

A

el

dntries

Kadar Lomak Tak Tersabunkan (&)
o]
i

o
re

I

A0 Al A2 A3 A4 A5 AB A7 AB
Janis Hinyak

>

!% | Dosis Minymk 0.15 g¢ - Dosle Minyak 0.30 gr

Keterangan :

A0 = tanps perlakuan AS = diberi fraksi terpen 70%
Al = diberi minyak lemon alami A6 = diberi fraksi terpen-o 90%
A2 = diberi minyak lemon sintetik A7 = diberi fraksi terpen-o 80%
A3 = diberi fraksi terpen 90% A8 = diberi fraksi terpen-o 708
A4 = diberi fraksi terpen B0%

Gambar 26. Histogram hubungan jenis dan. dosis
minyak terhadap kadar lemak tak tersa-
bunkan deterjen cair

Adanya sejumlah bahan tak tersabunkan dalam
bahan baku akan mempengaruhi jalannya reaksi
pemecahan lemak, terutama yang menggunakan katalis

asam (Azam, 1991). Xomponen tersebut mempengaruhi
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warna dan flavor produk (Ketaren, 1986). Kadar
lemak tak tersabunkan dalam deterjen cair yang
diteliti, semuanya lebih kecil dari 3 persen. Hal

ini berarti bahwa deterjen cair tersebut memiliki

kadar lemak tak tersabunkan yang cukup rendah.

Penilaian Organoleptik

Uji organoleptik vang dilakukan terhadap deterjen

cair yang ditambahkan minyak lemon alami, minyak lemon

sintetik dan minyak lemon hasil deterpenasi adalah
Hedonik. Uji hedonik ini dilakukan dengan tujuan
tuk mengetahui penerimaan panelis terhadap aroma

busa yang dihasilkan dengan perlakuan penambahan

uji
un-
dan

dan

tanpa penambahan jenis dan dosis minyak vang berbeda-

beda.

a. Kesukaan Terhadap Aroma Deterjen Cair

Hasil penilaian kesukaan panelis terhadap aro-

ma deterjen cair.dapat dilihat pada lampiran 10a.
Nilai kesukaan panelis berkisar antara 2 (tidak
suka) ~ 7 (sangat suka) untuk deterjen cair vyang
diberi minyak lemon alami, 3 (agak tidak suka) - 7
{sangat suka) untuk deterjen cair vang diberi mi-
nyak lemon sintetik, 1 (sangat tidak suka) - 6
(suka) untuk deterjen cair vang diberi minyak hasil

deterpenasi dan 1 (sangat tidak suka) - 4 (netral)
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untuk deterjen cair yang tidak diberi perlakuan

apa-apa.

Skor rata-rata kesukaan panelis terhadap

aroma deterjen cair dapat dilihat pada gambar 27.
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Keterangan :
Al = tanpa perlakuan AS
Al = diberi minyak lemon alami AG
A2 = diberi minyak lemon sintetik A7
A3 = diberi fraksi terpen 90% AB
Ad = diberi fraksi terpen BQ%
Gambar 27. Histogram skor

rata-rata

terpen 70%

terpen~o 90%
terpen—o B0%
terpen-oc 70%

kesukaan

panelis terhadap kesukaan aroma deterjen

cair

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa ting-

kat kesukaan panelis terhadap aroma deterjen cair

vyang diberi

perlakuan lebih tinggi daripada

deterjen cair yang tidak diberi perlakuan apa-apa.
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Hal ini berarti penambahan pewangi berpengaruh
terhadap penerimaan panelis.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada
lampiran 10b, terlihat bahwa perlakuan penambahan
jenis dan dosis minyak yang berbeda-beda sangat
berpengaruh terhadap kesukaan panelis terhadap aro-
ma deterjen cair {(a=0.05 maupun a=0.01). Uji
wilayah berganda Duncan (lampiran {0c), menunjukkan
bahwa panelis memberikan respon yang sama terhadap
deterjen cair yang diberi minyak lemon sintetik de-
ngan dosis 0.30 gram dan 0,15 gram (a2b2 dan azbl)
dan memiliki nilai rata-rata vang tertinggi. Na-
mun, mengingat efisiensi biaya proses, maka deter-
jen cair yang diberi minyak lemon sintetik dengan
dosis 0.15 gram dipilih sebagai perlakuan yvang ter-
baik dengan skor rata-rata 5.725 (agak suka - suka)

Aroma minyak lemon sintetik paling disukai ka-
rena minyak lemon sintetik dibuat dengan komposisi
sedemikian rupa sehingga mempunyai flavor menyeru-
pai minyvak lemon alami. Dalam sebuah wawancara
Josephine (1995) mengatakan bahwa minyak lemon
sintetik memiliki intensitas aroma yang sangat kuat
karena konsentrasi relatif fraksi terpen-o (teruta-
ma persenyawaan ester) lebih tinggi daripada fraksi

terpennva.
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Aroma minyak lemon yang dideterpenasi (baik
dengan etanol 90,80 dan 70 persen) kurang disukai
oleh panelis. Hal ini karena fraksi terpen mudah
teroksidasi dan membentuk resin sehingga merusak
bau dan flavor, sedangkan fraksi terpen-o bersgifat
lebih stabil namun kesegarannya berkurang. Dari pe-
ngamatan ini dapat disimpulkan perlakuan deterpena-
si terhadap minyak lemon alami tidak mempengaruhi
penerimaan panelis terhadap aromanya bila dicampur

dengan deterjen cair.

Kesukaan Terhadap Busa Deterjen Cair

Penilaian organoleptik terhadap kesukaan busa
dilakukan dengan cara menilai banyaknya busa yang
dihasilkan bila digosck-gosok di tangan yang basah.
Busa tersebut dihasilkan dari reaksi penyabunan an-
tara lemak atau minyak dengan alkali.

Hasil penilaian kesukaan panelis terhadap busa
deterjen cair dapat dilihat pada lampiran 1la. Ni-
lai kesukaan panelis berkisar antara 1 (sangat ti-
dak suka) - 6 (suka) untuk deterjen cair vyang di-
beri minyak lemon alami, 3 (agak tidak suka) - 7
(sangat suka) untuk deterjen cair yang diberi mi-
nyak lemon sintetik, 2 (tidak suka) - 7 (sangat
suka) untuk deterjen cair yang diberi minyak hasgil

deterpenasi dan 3 (agak tidak suka) - 7 ({sangat
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suka) untuk deterjen cair yang tidak diberi perla-
kuan apa-apa. Skor rata-rata kesukaan panelis

terhadap aroma deterjen cair dapat dilihat pada

gambar 28.
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Keterangan

Al = tanpa perlakuan AS = diberi fraksi terpen 70%

Al = diberi minyak lemon alami A6 = diberi fraksi terpen-o 90%
AZ = diberi minyak femon sintetik A7 = diberi fraksi terpen-q 80%
Al = diberi fraksi terpen 90% AR = diberi fraksi terpen-o 70%

A4 = diberi fraksi terpen 80%

Gambar 28. Histogram skor rata-rata kesukaan
panelis terhadap kesukaan busa deterjen
cair

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada
lampiran 1ib, terlihat bahwa perlakuan penambahan

jenis dan dosis minyak yang berbeda-beda

berpengaruh ferhadap kesukaan panelis terhadap busa
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deterjen cair {(a=0.05 maupun a=0.01). Uji wilayah
berganda Duncan {(lampiran 1ic¢c}), menunjukkan bahwa
panelis memberikan respon yang tidak berbeda terha-
dap semua perlakuan yang diberikan pada deterjen
cair, kecuali terhadap deterjen cair yang diberi
minyak lemon alami dengan dosis 0.15 gram (aibl).
Namun, busa deterjen cair yang diberi minyak lemon
fraksi terpen-o hasil deterpenasi dengan etanol 90
persen (a6bl) adalah yang paling disukai dengan
nilai 5.450 (agak suka - suka) karena memiliki busa
vang banyak dan lembut. Fraksi terpen-o tersebut
mengandung etanol dalam konsentrasi yang cukup
tinggi yang dapat menyebabkan banyaknya busa yang
dihasilkan. Hal ini dapat disebabkan karena Cosme-
tic Bench Preference (1990) mengingatkan bahwa
senyawa etanol yang membentuk persenyvawaan dietano-
lamina berguna sebagai pembangkit busa.

Dari analisis data tersebut dapat diketahui
bahwa perlakuan sukar diidentifikasi secara vi-
sual. Namun, respon panelis untuk deterjen cair
vang ditambah minyak lemon alami dengan dosis 0.15
gram berbeda dengan yang lainnya dan mempunvai
nilai rata-rata yang terendah. Hal ini dapat di-
sebabkan karena contoh tersebut paling pertama di-
sajikan dan panelis belum terbiasa untuk melakukan-
nya sehingga busa yang dihasilkan sedikit. Panelis

pada umumnya menyukai busa yang banyak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini diperoleh gambaran mengenai
pengaruh jenis dan dosis minyak terhadap sifat deterjen
cair. Di samping itu, juga diperoleh gambaran pengaruh
sifat dan mutu deterjen cair terhadap penerimaan konsu-
mern.

Jenis minyak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah minyak lemon alami, minvak lemon sintetik dan
minyak lemon yang dideterpenasi dengan menggunakan etanol
90, 80 dan 70 persen. Dosis minyak vang digunakan adalah
0.15 gram berdasarkan formula deterjen cair dari IFF
(dengan basis 30 gram) dan 0.30 gram yang diperoleh dari
penelitian pendahuluan.

Dengan analisis kromatografi gas cairan, setiap
jenis minyak mempunyai komponen-komponen yang sama.
Perbedaannya hanya terletak pada konsentrasi relatifnya.
Dari hasil deterpenasi, jenis minyak yang terbaik adalah
minyak lemon fraksi terpen-o hasil deterpenasi dengan
etanol 70 persen karena memiliki kadar relatif persenya-
waan terpen-o (terutama persenyawaan aldehid) yang paling
besar sehingga memiliki intensitas bau dan flavor yang

kuat,



83

Deterjen cair yang diberi minyvak lemon fraksi ter-
pen-o hasil deterpenasi dengan etanol 90 % merupakan
contoh terbaik dari segi mutu, karena memiliki kadar asam
lemak bebas terendah (6.947 %) dan busanya paling disukai
oleh konsumen. Namun, aroma contoh tersebut kurang
disukai, karena kesegaran dan intensitasnya berkurang.
Dengan proses penyimpanan, diharapkan intensitas aromanya
bertambah karena akan terbentuk persenyawaan ester. Dari
segi efisiensi biaya proses, dipilih dosis minyak lemon
0.15 gr.

lLemak tak tersabunkan dapat merusak warna dan flavor
produk. Kadar lemak tak tersabunkan dalam semua deterjen
cair lebih kecil dari 3 persen. Hal ini berarti kadar
lemak tak tersabunkan yang terdapat dalam deterjen cair

cukup rendah.
SARAN

Perlu diteliti lebih lanjut mengenai proses deterpe-
nasi dengan metode yang lain sebagai bahan ﬁerbandingan.
Selain itu, perlu diteliti lebih lanjut mengenai analisis
deterjen cair yang lainnya dan juga terhadap deterjen
cair yang telah diberi perlakuan netralisir dengan NaOH

dan penambahan CMC (Carboxy Methyl Cellulose),
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Lampiran 1. Sifat fisik beberapa pelarut organik*)

8%

Pelarut Berat Rumus Indeks Kelarutan Titik
molekul molekul polaritas dalam air didih
(% w/w) (°C)
n-hexana 86.11 CH3(CH2)4 0.0 0.001 69.0
CH3
Toluena 92.14 CoHg 2.4 0.051 110.8
Aseton 58.08 CH3COCH,0H 5.1 100.000 56.2
Metanol 32.04 CH,OH 5.1 100.000 64.6
Etanol 46.07 CH3CH,OH 5.2 100.000 78.4
Alr 18.00 H,0 9.0 - 100.0
¥ }Phenomenex
Keterangan 0 = non polar
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Lampiran 2. Contoh lembar pengujian organoleptik uji ambang

rangsangan

UJI AMBANG RANGSANGAN

Nama
Tel. Pengujian
Contoh

Instruksi

: Sabun cuci cair yang diberi aroma minyak lemon
dengan berat yang berbeda-beda

: Hiruplah aroma contoh-contoh di dalam wadah berikut
int secara berurutan.
Pengulangan dilakukan dua kali secara berurutan.
Setiap contoh hanya dihirup satu kali dalam satu
ulangan.

Tuliskan kesan anda dalam tabel sebagai berikut :

O tidak tercium adanya aroma lemon
X terciumnya adanya aroma, tetapi aroma belum dapat dikenali
{ aroma lemon sudah dapat dikenali dengan kriteria,
1 = lemah 4 = sangat kuat
2~ sedang 5~ amat sangat kuat
3 = kuat
Ulangan KODE CONTOH

A B C D E
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Lampiran 4. Rekapitulasi data hasil analisis ambang
rangsangan aroma deterjen cair

Hasil ulangan 1

Berat minvak {(gr)
Panelis

0.10¢ 0.15 0.20 0.25 0.30

1. 2 1 2 2 2

2. 1 2 2 2 2

3. 2 1 2 2 2

4, i o i 1 1

5, 2 2 2 3 3

6. X X i 2 1

7. X 1 1 1 2

8. 1 2 3 2 3

9. 1 2 2 2 2

10. o 2 2 3 3

11. 0 1 2 3 3

12, 2 2 2 1 2

13. 2 1 2 1 2

14. 2 X X 1 2

15. 2 i X 0 2

Total nilat 19 19 25 26 31

Total panelis 12 13 14 14 is
Rata-rata 0.8000 0.8667 0.9333 0.9333 1.0000

Daya Deteksi {%)| 80.00 86.67 93.33 93.33 100

Hasil ulangan 2
Berat minyak (gr)
Panelis

0.10 0.13 0.20 0.25 0.30

1, 3 3 ) 2 3

2. 2 2 2 2 2

3. 1 2 2 3 2

4, 1 X 0 1 1

5, 3 3 4 3 3

5. 0 1 2 1 3

7. 2 2 3 3 4

8. 2 3 3 3 3

9, 2 1 2 3 3

10, 1 3 2 3 4

1. 2 X 3 3 4

12, 0 2 1 2 1

13. 2 1 2 1 2

14, 2 2 X 1 i

15, 2 1 2 2 X

Total nilai 25 27 31.5 33 36.5

Total panelis 13 14 13.5 15 15
Rata-rata 0.8667 0.9333 0.%000 1.0000 1.0000

Daya Deteksi (%)! 8B6.67 93.33 90.00 100 100
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Dari kedua ulangan ini dibuat persamaan linier antara

berat minyak

dengan dava deteksi. Persamaan linier yang

diperoleh adalah

Y1 = 72.

Y2 = §0.
dimana : X
Y

Ambang Batas

0002 + 93.32x
6680 + 66.66x

berat minyak (gr)

1]

daya deteksi (%)

0.3000 (ulangan 1)

(Y = 100 %) —>x1

I

x2 6.2900 (ulangan 2)

Xx rata-rata = 0.2950

u

0.30600
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Lampiran 5. Formula deterjen cair

Bahan-bahan Berat (%)
DBS (Dodecylbenzena Sulfonic Acid) 11.0
Triethanolamine 5.7
Texapon N-70 3.8
Comperland XD 3.2
Air destilasi 75.8
Parfum 0.5
Carboxy Methyl Cellulose secukupnya
Prosedur

1. Tambahkan air ke dalam DBS, lalu masukkan Triethanola-
mina. Aduk sampal homogen.

2. Tambabkan Comperland KD dan Texapon N-70. Aduk dengan

baik.
3. Tambahkan parfume dan campur dengan baik.
4, Ukur derajat keasamannya. Bila berada dalam suasana

asam, tambahkan NaOH dan bila dalam suasana basa, tam-~
bahkan HCl sampai mencapai pH 6.5-6.9.
S. Tambahkan CMC secukupnya sampai mencapai kekentalan yang

dikehendaki.
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Lampiran 7a. Rekapitulasi data hasil analisis kadar air
deterjen cair (%)

No. Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Rata-rata
1. albl 72.79 72.88 72.84
2. azbi 72.85 72.89 72.87
3. a3dbi 72.28 72.83 72.56
4. a4bl 71.74 73.10 72.42
5. aSbl 71.70 73.47 72.59
6. a6bbl 73.45 72.96 73.21
7. a7bl 72.94 73.59 73.27
8. a8bl 72.83 74.17 73.50
9. alb2 71.64 71.66 71.865

10. a2b2 71.55 71.69 71.62

11. aib2 71.13 71.11 71.12

12. adb2 71.04 71.71 71.38

13. a5b2 70.39 71.75 71.07

14. a6bb2 72.95 72.89 72.92

15. a7b2 72.87 72.99 72.93

16. a8b2 72.84 73.58 73.21
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Lampiran 7b. Hasil analisis sidik ragam kadar air deterjen
cair
Sumber derajat Jumliah Kuadrat F hitung Pr > F
bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 15 16.9173 1.1278 4.11:) 0.0039
A 7 9.7964 1.3995 5.09%) 0.0034
B 1 5.5778 5.5778 20.31%*) 0.0004
A X B 7 1.5431 0.2204 0.80 0.5971
Galat 16 4.3950 0.2747
Total 31 21.3123
* )

* Berbeda nyata pada taraf 0.05
)Sangat berbeda nyata pada faraf 0.01

Lampiran 7c. Hasil uji wilayvah berganda Duncan pengaruh
jenis minyak terhadap kadar air deterjen
cair

Taraf Faktor N Rata-rata Taraf Kepercayaan
95 persen

a8 4 73.355 a

a’ 4 73.067 a

ab 4 73.060 ab
az 4 72.2458 abc
at 4 72.243 abc
as 4 72.160 abc
ad 4 71.897 bc
a3 4 71.838 C

Keterangan : Huruf yvang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

Lampiran 7d. Hasil uji wilayah berganda Duncan pengaruh
dosis minyak terhadap kadar air deterjen cair

Taraf Faktor N Rata-rata Taraf Kepercavaan
99 persen

bl 16 72.904 a
b2 16 72.069 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 8a. Rekapitulasi data hasil analisis kadar asam
lemak bebas deterjen cair (%)

No. Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Rata-rata
1. albl 7.32 7.62 7.47
2. a2bl 7.12 7.51 7.32
3. aldbl 7.19 7.42 7.31
4. adct 7.13 7.39 7.26
5. asbl 6.69 6.97 6.83
6. a6bil 6.96 6.92 6.94
7. a7bl 6.87 7.23 7.05
8. a8bl 7.15 7.09 7.12
9. alb?2 7.18 7.60 7.39

10. a2b2 7.14 7.44 7.29

11 a3b2 7.12 7.41 7.27

12. adbz 6.93 7.31 7.12

13. a5b2 6.95 7.01 6.98

14. a6b2 6.99 6.92 6.95

15. a7b2 7.04 7.03 7.04

16. a8b2 7.10 7.09 7.10
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Lampiran 8b. Hasil analisis sidik ragam kadar asam

lemak bebas deterjen cair

Sumber derajat Jumlah Kuadrat F hitung Pr > F
bebas Kuadrat Tengah

Perlakuan 15 0.9920 0.0661 i.97 0.0942

A 7 1.4336  0.2048 0.56*) 0.0102

B 1 0.3424 0.3424 0.93 0.7685

A X B 7 1.5092 0.2156 0.59 0.9788

Galat 16 5.8759 0.3672

Total 31 9.1610

*)berbeda nyata pada taraf 0.01

Lampiran 8¢. Hasil uji wilayah berganda Duncan pengaruh
jenis minyak terhadap kadar asam lemak bebas
deterjen cair '

Taraf Faktor N Rata-rata Taraf Kepercayaan
99 persen
al 4 7.430 a
a2 4 7.300 ab
a3 4 7.285 ab
a4 4 7.190 ab
as 4 7.107 ab
a7 4 7.043 ab
ab 4 6.947 b
as 4 6.905 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 9a. Rekapitulasi data hasil analisis kadar lemak
tak tersabunkan deterjen cair (%)

No. Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Rata-rata
1. ailbl 0.75 0.59 0.67
2. a2bl 1.29 0.74 1.02
3. a3bl 0.91 0.92 0.92
4. adbl 0.68 1.39 1.04
5. a5bl 0.52 1.52 1.02
6. a6bbl 1.11 1.77 1.44
7. a7bl 1.04 1.29 1.17
8. a8b1 1.00 1.55 1.28
9. alb2 0.90 0.75 0.83
10. a2b2 1.65 0.435 1.03
11. a3bz 1.12 1.08 1.10
12. a4b2 1.51 1.39 1.45
13. asbz 1.41 1.52 1.47
14. a6b2 0.91 2.02 1.47
15. a7b2 0.71 1.55 1.13
16. a8b2 0.80 1.03 0.92

Lampiran 9b.

Hasil! analisis sidik ragam
tersabunkan

kadar lemak tak

Sumber derajat Jumlah Kuadrat F hitung Pr > F
bebas Kuadrat Tengah

Perlakuan 15 1.8277 0.1218 0.62 0.8158

A 7 1.2082 0.1726 0.88 0.5400

B 1 0.1035 0.10335 0.53 0.4769

A X B 7 0.5159 0.0737 0.38 0.9020

Galat 16 3.1214 0.1951

Total 31 4.8491
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Lampiran 10b, Hasil analisis sidik ragam kesukaan aroma
deterjen cair
Sumber derajat Jumlah Kuadrat F hitung Pr > F
bebas Kunadrat Tengah
Perlakuan 16 274.5221 17.1576  18.57**) 0.0001
Galat 323 295.4750 0.9241
Total 339 572.9971

¥¥) Sangat berbeda nyata pada taraf 0.01

Lampiran 10c. Hasil uji wilayah berganda Duncan pengaruh
Jenis dan dosis minyak terhadap kesukaan
aroma deterjen cair

Perlakuan N Rata-rata Taraf Kepercayaan
99 persen

azb2 20 5.775 a
alzbt 20 5.725 a
alb2 20 4.475 b
a5bh2 20 4,325 be
albl 20 4.025 becd
ad4b2 20 3.750 bcde
a3b2 20 3.650 bcdef
a3bi 20 3.550 cdefg
asSbl 20 3.525 cdefg
a4bl 20 3.325 defg
aé6bl 20 3.300 defg
a8bz2 20 3.200 defg
a7b2 20 3.125 defg
abb2 20 2.975 efg
albbo 20 2.775 fg
asbi 20 2.750 fg
a7bti 20 2.700 g

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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